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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pelaksanaan komunikasi
koordinatif, 2) faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan komunikasi
koordinatif, 3) upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan.

Penelitan ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
dengan sumber data kepala sekolah, guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah
Karangmaojo. Penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini.
Teknik analalis data yang digunakan yaitu analisis interaktif yang meliputi:
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan komunikasi koordinatif
untuk meningkatkan kinerja guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah
Karangmojo: 1) Pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah
Karangmojo telah terlaksana secara rutin dan berkesinambungan. Komunikasi
koordinatif antara kepala sekolah, guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah
Karangmojo dilaksanakan dalam bentuk konsultasi langsung dan melalui rapat
koordinasi yang dimanfaatkan untuk memperlancar tugas dan pekerjaan dalam
rangka mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi sekolah. 2) faktor pendukung
pelaksanaan komunikasi koordinatif yaitu: iklim komunikasi yang baik antara
kepala sekolah, guru dan karyawan, sumber daya guru dan karyawan yang
memadai, media komunikasi sudah tersedia, loyalitas dan dedikasi masing-masing
personal guru dan karyawan: faktor penghambat pelaksanaan komunikasi
koordinatif yaitu; hambatan fasilitas dan hambatan pekerjaan dari kepala sekolah,
dan masing-masing guru dan karyawan sehingga sulit menentukan waktu yang
pas untuk menentukan waktu pelaksanaan komunikasi koordinatif, 3) upaya untuk
mengatasi hambatan-hambatan pelaksanaan komunikasi koordinatif yaitu; adanya
upaya kontinyu dan berkesinambungan dari kepala sekolah untuk menciptakan
suasana yang rileks dan terbuka dengan para guru dan karyawan, kepala sekolah
senantiasa memberikan bimbingan juga pengarahan kepada guru dan karyawan
untuk menanamkan sikap dedikasi dan loyalitas masing-masing personil terhadap
tanggung jawabnya, sekolah menfasilitasi alat kepada guru dan karyawan untuk
menunjang penyelesaian tugas, kepala Sekolah lebih mengutamakan menerima
guru yang belum PNS yang mampu mengajar penuh di sekolah.

Kata kunci : Komunikasi Koordinatif

Vi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk
individu dan makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial memandang
interaksi dengan lingkungannya sebagai suatu kebutuhan. Selama hidup
manusia selalu membutuhkan bantuan orang lain karena pada dasarnya
manusia tidak akan mampu hidup sendiri, selain itu manusia senantiasa
terdorong untuk berinteraksi dengan orang lain dan membentuk pola
kerjasama dalam suatu wadah tertentu untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan
bersama.

Organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang saling bekerja sama
untuk saling mencapai tujuan tertentu. Organisasi terdiri dari bagian-bagian
yang berbeda fungsi maupun kegiatanya tetapi merupakan satu kesatuan.
Tiap-tiap tugas memiliki tugas, wewenang serta tanggung jawab yang
berbeda namun saling berkaitan dan bergantung antara satu dengan yang lain.
Demi tercapainya tujuan organisasi, dalam satu bagian maupun antar bagian
terdapat hubungan-hubungan yang harus dijaga. Agar hubungan dalam
organisasi dapat berlangsung dengan baik, maka dapat diperlukan komunikasi
yang baik antara orang-orang yang saling berhubungan dalam organisasi.

Komunikasi merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan

manusia.  Komunikasi yang baik akan sangat mendukung aktivitas



berorganisasi, komunikasi digunakan sebagai alat penghubung antara satuan-
satuan kerja yang berbeda fungsi maupun tingkatanya sehingga tercipta
keselarasan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan organisasi. Dari
pernyataan tersebut, jelas terlihat bahwa proses komunikasi merupakan
kegiatan yang sangat penting dan diperlukan dalam organisasi untuk
mencapai tujuan. Komunikasi sangat diperlukan oleh orang-orang yang
terdapat dalam organisasi, baik atasan maupun bawahan utnuk melaksanakan
tugas dan fungsinya dalam organisasi.

Komunikasi  diperlukan atasan untuk melaksanakan tugas
menejerialnya, yakni untuk menggerakan bawahannya dalam mengatur atau
memberi pengarahan. Komunikasi diperlukan bawahan untuk menjelaskan
tugas-tugas yang telah dilaksanakan sesuai dengan perintah dari atasan.
Komunikasi juga diperlukan sebagai sarana untuk menyampaikan ide,
gagasan, kritik dan saran.

Pelaksanaan komunikasi dalam suatu organisasi akan sangat
bergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain motivasi,
latar belakang pendidikan, dan prasangka pribadi dari tiap-tiap anggota yang
berkomunikasi antara satu dengan yang lain. Perbedaan faktor-faktor tersebut
mempengaruhi  kemampuan setiap anggota dalam menangkap dan
menyampaikan pesan dalam proses komunikasi.

Pelaksanaan komunikasi dalam suatu organisasi akan berdampak pada
tingkat Kinerja anggota. Penelitian tentang suatu kinerja sangat penting

dilaksanakan untuk menentukan produktivitas kerja anggota.  Setiap



organisasi selalu berusaha untuk meningkatkan semangat kerja anggotanya
secara maksimal. Semangat kerja yang tinggi tercermin dari kesadaran
bekerja keras, sunggu-sungguh, tekun dan bergairah secara terus menerus
serta mengarah pada pencapaian tujuan organisasi. Semangat kerja yang
tinggi akan membuat seseorang merasa senang terhadap pekerjaan yang
dipercayakan kepadanya, sehingga tidak menghindari pekerjaan yang
seharusnya dikerjakan.

Komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk
gagasan atau informasi dari seseorang (komunikator) kepada orang lain
(komunikan). Perpindahan pengertian tersebut melibatkan lebih dari sekedar
kata-kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi juga ekspresi wajah,
intonasi dan titik putus vokal. Komunikasi sebagai suatu proses seseorang
memberikan pengertian-pengertian melalui pengiriman berita secara simbolis,
sehingga dapat menghubungkan para anggota satuan organisasi yang berbeda
bidang, sehingga sering disebut rantai pertukaran informasi. Konsep ini
memiliki unsur-unsur: 1) suatu kegiatan untuk membuat seseorang mengerti,
2) suatu sarana pengaliran informasi, dan 3) suatu sistem bagi terjalinnya
komunikasi diantara individu-individu.

Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan koordinasi antara
berbagai subsistem dalam perkantoran. Terdapat dua model komunikasi
dalam rangka meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan perkantoran ini.
Pertama, komunikasi koordinatif , yaitu proses komunikasi yang berfungsi

untuk  menyatukan bagian-bagian (subsistem) perkantoran. Kedua,



komunikasi interaktif, ialah proses pertukaran informasi yang berjalan secara
berkesinambungan, pertukaran pendapat dan sikap yang dipakai sebagai dasar
penyesuaian di antara sub-sub sistem dalam perkantoran, maupun antara
perkantoran dengan mitra kerja. Frekuensi dan intensitas komunikasi yang
dilakukan juga turut mempengaruhi hasil dari suatu proses komunikasi
tersebut.

Komunikasi yang bersifaat koordinasi sering disebut dengan
komunikasi koordinatif, yaitu komunikasi yang bersifat memadukan,
menyerasikan dan menyelaraskan berbagai kepentingan dan kegiatan yang
saling berhubungan agar setiap anggota organisasi mempunyai kesamaan
waktu, gerak, dan langkah dalam mencapai tujuan bersama secara efektif dan
efisien.

Dalam hal komunikasi yang terjadi antar pegawai, kompetensi
komunikasi yang baik akan mampu memperoleh dan mengembangkan tugas
yang diembannya, sehingga tingkat Kinerja suatu organisasi (perkantoran)
menjadi semakin baik. Sebaliknya, apabila terjadi komunikasi yang buruk
akibat tidak terjalinnya hubungan yang baik, sikap yang otoriter atau acuh,
perbedaan pendapat atau konflik yang berkepanjangan, dan sebagainya, dapat
berdampak pada hasil kerja yang tidak maksimal.

Peningkatan kinerja pegawai secara perorangan akan mendorong
kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan dan memberikan feed back
yang tepat terhadap perubahan perilaku, yang direkflesikan dalam kenaikan

produktifitas.



Masalahnya adalah bahwa kinerja pegawai atau karyawan di suatu
organisasi belum dibina secara optimal. Mengingat seorang pemimpin
organisasi pada hakekatnya adalah seorang pengemban tugas menejerial,
maka menjadi kewajibanya untuk berusaha membina kinerja pegawai atau
staf dilingkungan kerjanya. Salah satu cara untuk melakukan pembinaan
adalah dengan mengitensifkan proses komunikasi koordinatif yang mencakup
kegiatan memadukan, menyerasikan dan menyelaraskan berbagai kegiatan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Karangmojo
merupakan salah satu yayasan pendidikan dibawah organisasi
Muhammadiyah yang berada di Kabupaten Gunungkidul yang beralamatkan
di JI. Karangmojo, Karangmojo, Gunungkidul. Kepala sekolah terdorong
untuk senantiasa membina dan meningkatkan Kkinerja para guru dan
karyawan. Namun pada kenyataanya masih terlihat komunikasi yang kurang
baik antara kepala sekolah, sesama guru dan karyawan. Kesadaran untuk
saling berkoordinasi dengan baik antara sesama guru dan karyawan masih
kurang. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya frekuensi pertemuan baik dalam
forum formal maupun non formal.

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut adalah dengan melaksanakan komunikasi koordinatif.
Pelaksanaan komunikasi koordinatif yang dilakukan kepala sekolah akan
meningkatkan kinerja guru dan karyawan. Peran kepala sekolah sebagai
komunikator dituntut untuk mampu mengkoordinasikan, memadukan,

menyerasikan dan menyelaraskan berbagai tugas dan tangungjawab sehingga



akan menunjang peningkatan kinerja guru dan karyawan. Sesuai dengan latar

belakang masalah diatas, dirasa perlu untuk diadakan penelitian tentang

“Pelaksanaan Komunikasi Koordinatif untuk Meningkatkan Kinerja Guru dan

Karyawan di SMK Muhammadiyah Karangmojo”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan

berbagai masalah sebagai berikut:

1.

Peningkatan kinerja guru dan karyawan membutuhkan kepedulian
kepala sekolah untuk melaksanakan tugas menejerialnya. Idealnya,
kolaborasi antara kepala sekolah dengan guru dan karyawan ditandai
dengan kepedulian kepala sekolah dalam pengawasan dan pembinaan
agar guru dan karyawan memiliki kesadaran terhadap tanggung
jawabnya. Realitanya menunjukan bahwa kepedulian tersebut masih
kurang.

Komunikasi koordinatif kepala sekolah dengan guru dan karyawan pada
dasarnya memerlukan sarana dan prasarana untuk memudahkan proses
penyampaian pesan. Namun kenyataanya hal tersebut sering diabaikan,
forum koordinasi antara kepala sekolah dengan guru dan karyawan
frekuensinya masih kurang.

Efektivitas komunikasi antara kepala sekolah dengan guru dan
karyawan menuntut adanya pola atau bentuk komunikasi yang tepat

sehingga mampu meningkatkan kinerja guru dan karyawan. Dalam hal



ini diperlukan studi untuk mengetahui komunikasi koordinatif sebagai
alternatif solusi masalah tersebut.

Pemimpin organisasi pada hakekatnya adalah seorang pengemban tugas
menejerial, maka menjadi kewajibanya untuk berusaha membina
kinerja pegawai atau staf dilingkungan kerjanya. Pada kenyataanya
kinerja pegawai atau karyawan di suatu organisasi belum dibina secara
optimal. Salah satu cara untuk melakukan pembinaan adalah dengan

mengitensifkan proses komunikasi koordinatif.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, peneliti membatasi

masalah pada pelaksanaan komunikasi koordinatif untuk meningkatkan

kinerja guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah Karangmojo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, fokus penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan komunikasi koordinatif untuk meningkatkan
kinerja guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah Karangmojo?
Apakah pendukung dan hambatan pelaksanaan komunikasi koordinatif

di SMK Muhammadiyah Karangmojo?



3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah

Karangmojo?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui:

1.  Pelaksanaan komunikasi koordinatif untuk meningkatkan kinerja guru
dan karyawan di SMK Muhammadiyah Karangmaojo.

2. Pendukung dan hambatan dalam pelaksanaan komunikasi koordinatif di
SMK Muhammadiyah Karangmojo.

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah

Karangmaojo.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa beberapa manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis yaitu melalui
sumbangan teori dan analisis untuk kepentingan penelitian dimasa yang
akan datang serta bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.

Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi untuk kajian lebih



mendalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai

komunikasi koordinatif untuk meningkatkan kinerja guru dan karyawan.

Manfaat Praktis

a. Bagi SMK Muhammadiyah Karangmojo
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam upaya pelaksanaan
komunikasi koordinatif untuk meningkatkan kinerja guru dan
karyawan.

b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti serta
bahan masukan bagi mahasiswa Pendidikan Administrasi
Perkantoran untuk mempersiapkan diri terjun ke lingkungan
masyarakat. Penelitian ini merupakan salah satu prasyarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Bidang Administrasi
Perkantoran.

c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Hasil penelitian ini untuk menambah koleksi pustaka bagi
mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran khususnya dan

mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada umumnya.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Komunikasi Koordinatif
a. Pengertian Komunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan terlepas dari
aktivitas komunikasi. Pada hakikatnya manusia diciptakan untuk
saling berhubungan satu sama lain, karena setiap manusia memiliki
rasa saling ketergantungan, saling mengisi dan saling berinteraksi
dengan manusia lain.  Pentingnya komunikasi ditunjukan oleh
banyaknya waktu yang digunakan untuk berkomunikasi, sebagaimana
pendapat Husnaini Usman (1998: 11) yang mengatakan bahwa “hasil
penelitian seorang pakar komunikasi menyimpulkan bahwa sekitar
75% - 90% waktu kerja digunakan untuk berkomunikasi”.

Istilah komunikasi (Bahasa Inggris: communication) mempunyai
banyak arti. Menurut asal katanya (etimologi), istilah komunikasi
berasal dari bahasa Latin, yaitu communis, yang berarti sama
(common).  Dari kata communis berubah menjadi kata Kkerja
communicare, yang berarti menyebarkan atau memberitahukan. Jadi
menurut asal katanya, komunikasi berarti menyebarkan atau
memberitahukan informasi kepada pihak lain guna mendapatkan

pengertian yang sama.
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Menurut Keith Davis dan John W. Newstorm yang dikutip dan
diterjemahkan oleh Agus Dharma (1993: 150) bahwa:

Komunikasi adalah penyampaian (transfer) informasi dan
pengertian dari satu orang kepada orang lain. Komunikasi
merupakan cara penyampaian gagasan, fakta, pikiran, perasaan
dan nilai kepada orang lain. Komunikasi adalah jembatan arti
diantara orang-orang, sehingga dapat berbagi hal-hal yang
mereka rasakan dan ketahui.

Menurut Hani Handoko (2000: 272) komunikasi adalah “proses
pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari
seseorang ke orang lain”. Menurut Arni Muhammad (2001: 4)
“komunikasi adalah pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara
si pengirim dengan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku”.
Menurut Suranto AW (2005: 16) “komunikasi ialah suatu proses
pengiriman pesan atau simbol-simbol yang mengandung arti dari
seorang komunikator kepada komunikan dengan tujuan tertentu”.

Dari beberapa definisi tentang komunikasi diatas dapat
disimpulkan bawah komunikasi adalah proses penyampaian informasi
dari satu pihak kepada pihak lain hingga tercapai kesamaan makna
antara keduanya. Jadi jika antara komunikator dan komunika tidak
tercapai kesamaan makna atau jika terjadi perbedaan persepsi persepsi

diantara keduanya, maka belum dapat dikatakan mereka telah

berkomunikasi dengan sempurna.
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b. Pengertian Komunikasi Koordinatif

Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan koordinasi
antara berbagai subsistem dalam perkantoran. Terdapat dua model
komunikasi dalam rangka meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan
perkantoran ini salah satunya adalah komunikasi koordinatif.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia koordinatif artinya
bersifat koordinasi. Menurut (Husaini Usman, 1998: 15) koordinasi
adalah upaya memadukan (mengintegrasikan), menyerasikan dan
menyelaraskan berbagai kepentingan dan kegiatan yang saling
berhubungan agar setiap anggota organisasi mempuanyai kesamaan
waktu, gerak dan langkah dalam mencapai tujuan bersama secara
efektif dan efisien”.

Menurut Kohler menyatakan bahwa komunikasi koordinatif,
yaitu proses komunikasi yang berfungsi untuk menyatukan bagian-
bagian (subsistem) perkantoran. (http://cokroaminoto.wordpress.com)

Berdasarkan uraian mengenai komunikasi koordinatif dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud komunikasi koordinatif adalah
komunikasi yang bersifat koordinasi, artinya komunikasi yang bersifat
memadukan, menyerasikan dan menyelaraskan berbagai kepentingan
dan kegiatan yang saling berhubungan agar setiap organisasi
mempunyai kesamaan waktu, gerak dan langkah dalam mencapai

tujuan bersama secara efektif dan efisien.
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Proses Komunikasi

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian

pikiran atau perasaan seseorang (komunikator) kepada orang lain

(komunikan). Proses komunikasi terdiri dari dua tahap, yaitu secara

primer dan sekunder.

1)

2)

Proses komunikasi primer

Menurut Onong U. Effendi (2005: 11) “proses komunikasi
secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
lambang (symbol) sebagai media”. Komunikasi primer dapat
berlansung secara individu maupun kelompok. Dalam komunikasi
primer secara individu berlangsung kontak pribadi dan disebut
juga komunikasi antar pribadi. Komunikasi primer merupakan
jenis komunikasi yang efektif untuk mengubah sikap, pendapat
dan tingkah laku.
Proses komunikasi sekunder

Onong U. Effendi (2005: 16) mengemukakan juga bahwa
“komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan kepada
orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama”. Dalam
komunikasi sekunder tidak terdapat kontak pribadi, karena
menggunakan alat seperti telepon, teleks, faximile, surat,

memorandum, dan pengumuman.  Efektivitas dan efisiensi
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komunikasi bermedia hanya dalam menyampaikan pesan-pesan

yang bersifat informatif.

Komunikasi merupakan suatu proses, hal ini berarti

bahwa komunikasi merupakan saluran informasi serangkaian

kegiatan yang harus dilalui dalam penyampaian informasi.

Wursanto

(1991: 44-45) mengemukakan bahwa menurut arah

aliran informasi dapat dibedakan menjadi komunikasi keatas,

kebawah, horisontal, diagonal, satu arah dan dua arah. Untuk

lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:

a)

b)

Komunikasi ke atas

Komunikasi ke atas adalah komunikasi dari bawahan ke
atasan. Oleh karena itu komunikasi ke atas mengalir
dari hierarki wewenang yang rendah ke hierarki
wewenang yang paling tinggi dan mengalir melalui
saluran rantai komando. Adapun tujuan dari adanya
komunikasi ke atas untuk memperoleh informasi,
keterangan tentang kegiatan, dan pelaksanaan tugas/
pekerjaan para pegawai pada tingkat rendah. Bentuk-
bentuk informasi untuk komunikasi ke atas ini dapat
digolongkan menjadi: laporan, keluhan, pendapat dan
saran.

Komunikasi ke bawah dari pimpinan ke bawahan dari
tingkat manajemen puncak ke manajemen menengah,
menajemen yang lebih rendah terus mengalir kepada
para pegawai bawahan/ pekerja. Komunikasi ke bawah
dimaksudkan agar para bawahan dapat mengetahui yang
harus segera dikerjakan, bagaimana pelaksanaanya dan
bagaimana metode Kkerjanya serta apa tujuanya.
Komunikasi ini dapat dilakukan dengan bermacam-
macam bentuk, yaitu: petunjuk, perintah, teguran dan
pujian.

Komunikasi horisontal

Komunikasi horisontal disebuttar, juga komunikasi
kesamping atau komunikasi mendatar yang berarti
komunikasi antar pegawai yang umumnya bersifat
pemberikan informasi, keterangan-keterangan antar
pimpinan satuan unit organisasi yang berhubungan
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dengan pelaksanaan kebijaksanaan pimpinan dengan
demikian tidak ada unsur perintah.

Komunikasi diagonal

Komunikasi  diagornal  yaitu  komunikasi yang
berlansung antara pegawai pada tingkat kedudukan yang
berbeda, pada tugas atau fungsi yang berbeda dan tidak
mempunyai wewenang langsung terhadap pihak lain.
Komunikasi satu arah dan dua arah

Bentuk komunikasi di atas, baik komunikasi ke atas, ke
bawah, ke samping, maupun komunikasi diagonal dapat
berlangsung dengan cara satu arah dan dua arah.

Menurut perilaku komunikasi dapat dibedakan menjadi:

1) Komunikasi formal

2)

Komunikasi formal merupakan komunikasi yang mendapat

pengakuan resmi. Menurut Wursanto (2002: 167)

menyatakan bahwa:

komunikasi formal adalah komunikasi yang terjadi
diantara para anggota organisasi, yang secara tegas
diatur dan telah ditentukan dalam strutur organisasi.
Komunikasi formal berhubungan erat dengan proses
penyelenggaraan kerja dan bersumber dari perintah-
perintah  resmi, sehingga komunikasi formal
mempunyai struktur resmi.

Saluran media yang dipergunakan dalam komunikasi formal

bermacam-macam, misalnya perintah (lisan maupun

tertulis), laporan, rapat, konferensi, saran, keluhan, surat

tugas, nota, dan sebagainya.

Komunikasi informal

Komunikasi informal terjadi dengan tidak direncakan dan

tidak bersifat resmi. Komunikasi ini pada umumnya

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan bukan
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menyangkut pekerjaan kantor. Menurut Wursanto (2002:
167) “komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadi
dalam suatu organisasi tetapi tidak direncanakan dan tidak
ditentukan dalam struktur organsasi”.
Menurut Arni Muhammad ( 2001: 125) bahwa:
Komunikasi informal cenderung berisi laporan rahasia
mengenai orang-orang dan kejadian-kejadian yang
tidak mengalir secara resmi. Informasi yang
diperoleh dari desas-desus adalah berkenaan dengan
apa yang didengar atau apa yang dikatakan orang dan
bukan apa yang dikemukakan oleh yang berkuasa.
d. Pesan Komunikasi
Pesan merupakan pernyataan yang didukung oleh lambang.
Pesan yang disampaikan komunikator adalah pernyataan sebagai
paduan pikiran dan perasaan. Pernyataan tersebut dapat berupa ide,
informasi, keluhan, keyakinan, himbauan, anjuran dan sebagainya.
Dalam komunikasi yang penting adalah bagaimana caranya supaya
suatu pesan yang disampaikan komunikator itu dapat menimbulkan
dampak atau efek tertentu pada komunikan. Jalaludin Rakhmat
(1999: 268) menyebutkan bahwa “keberhasilan komunikasi sangat
ditentukan kekuatan pesan”. Pesan yang diorganisasikan secara baik

lebih berpeluang untuk keberhasilan perubahan, pengertian dan sikap

komunikan.
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Jalaludin Rakhmat (1999: 294) mengemukakan langkah-langkah
dalam penyusunan pesan komunikasi agar lebih efektif dalam
mempengaruhi orang diantaranya:

1) Attention (perhatian)

2) Need (kebutuhan)

3) Satisfaction (pemuasan)
4) Visualisation (visualisasi)
5) Action (tindakan)

Pesan terdiri dari isi pesan (the contain of message) dan
lambang (symbol). Onong U. Effendy (2005: 37-38) mengemukakan
bahwa :

Isi pesan komunikasi bisa satu, tetapi lambang yang digunakan

bisa bermacam-macam. Lambang yang paling sering digunakan

dalam komunikasi adalah bahasa karena hanya bahasalah yang
dapat mengungkapkan pikiran da perasaan, fakta, danopini, hal
yang konkritdan abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan
kegiata yang akan datang dan sebagainya.

e. Media Komunikasi

Suranto, AW (2005: 121) mengungkapkan “ media komunikasi
adalah semua sarana yang dipergunakan untuk memproduksi,
mereproduksi, mendistribusikan/ menyebarkan, dan menyampaikan
informasi”. Media komunikasi merupakan sarana atau saluran yang
mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak
jumlahnya. Sarana atau saluran tersebut antara lain : surat, telepon,
telex, faximile, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Onong U.

Effendy (1995: 37) mengemukakan bahwa “ Untuk mencapai sasaran

komunikasi kita dapat memilih salah satu atau gabungan beberapa
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media, bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan
disampaikan dan teknik yang akan dipergunakan”.

Media yang digunakan dalam berkomunikasi sebaiknya
disesuaikan dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan. Media
dipilah secara tepat sesuai kondisi penerima, sebab orang tertentu
akan lebih mudah menerima pesan dengan cara tertentu, misal
mendengar. Sementara itu orang lain akan lebih mudah menerima
pean dengan cara lain, misal membaca. Jika pesan yang
dikomunikasikan jelas, konkrit, benar, lengkap, tetapi singkat maka

proses komunikasi dapat berlangsung efektif.

Bentuk-bentuk Komunikasi

Menurut Suranto AW (2005 :24) bentuk komunikasi dapat
diklasifikasikan menurut jumlah pihak yang terlibat dalam proses
komunikasi, meliputi:

1) Komunikasi intrapersona (intrapersonal communication)
lalah komunikasi yang terjadi dalam diri sendiri. Misalnya
proses berfikir untuk memecahkan masalah pribadi. Dalam
hal ini ada proses tanya jawab dalam diri sehingga dapat
diperoleh keputusan tertentu.

2) Komunikasi antarpersona (interpersonal communication)
Yakni komunikasi antara seorang dengan orang lain, bisa
berlangsung secara tatap muka maupun dengan bantuan
media.

3) Komunikasi kelompok (group communication)

Yaitu proses komunikasi yang berlangsung dalam satu
kelompok. Contoh: diskusi kelompok, seminar, sidang
kelompok, dan sebagainya.

4) Komunikasi massa (mass communication)

Yaitu proses komunikasi yang melibatkan banyak orang.
Ada sebagian ahli mengatakan bahwa komunikasi massa
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adalah komunikasi melalui media massa, tetapi sebagian ahli
lain berpendapat bahwa komunikasi massa tidak harus
menggunakan media massa. Contohnya kampanye politik
yang disampaikan secara langsung dihadapan massa yang
berkumpul dilapangan, adalah komunikasi massa.

Menurut Rachmadi (1996: 66) dalam komunikasi antar manusia
dikenal tiga macam bentuk komunikasi, yaitu:

(1) komunikasi intra pribadi (intrapersonal communication)

yaitu komunikasi dengan diri sendiri;

(2) komunikasi dengan orang lain interpersonal communication)

(3) komunikasi  melalui media massa (mass media

communication)

Perbedaan dari ketiga bentuk komunikasi tersebut dapat terlihat
dari dampak yang ditimbulkan oleh interaksi dalam ketiga macam
bentuk komunikasi tersebut. Komunikasi dengan intra pribadi
dampaknya hanya akan dirasakan oleh kita sendiri. Komunikasi
dengan orang lain dampaknya dapat dirasakan pada saat itu juga.

Sedangkan komunikasi melalui madia massa dampakanya baru

tampak beberapa waktu kemudian.

Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Komunikasi
Mengenai  faktor-faktor yang mendukung keberhasilan
komunikasi dibedakan menjadi dua macam yaitu:
1) Pemilihan jenis informasi yang disampaikan
Mengingat pentingnya informasi dalam komunikasi, maka
informasi yang harus memenuhi syarat. Adapun syarat-syarat

tersebut menurut Wursanto (1991: 67) adalah:
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a) Kegunaan informasi, berarti informasi yang disampaikan
harus sesuai dengan yang diperlukan.

b) Kebenaran informasi, keobjektifan informasi.
c) Ketepatan informasi.
Teknik penyampaian informasi
Menurut Wursanto (1991: 68) beberapa faktor yang perlu
diperhatikan dalam menyampaikan informasi, yaitu:

a) Kejelasan

b) Konsekuensi dan keseimbangan

c¢) Kemampuan dan pelaksanaan

d) Keseragaman dalam istilah, pengertian dan kode yang

bersangkutan
e) Kelancaran distribusi dengan meneapkan saluran-
saluran yang akan dilalui dalam proses komunikasi.

Selain fakor pemilihan jenis informasi dan teknik
penyampaian informasi, iklim juga dapat mendukung
keberhasilan komunikasi. Menurut Litwin dan Stengerts
sebagaimana dikutip dan diterjemahkan oleh (Arni Muhammad,
2001: 83) ada lima dimensi iklim komunikasi yang mendukung
keberhasilan komunikasi didalam kantor, yaitu:

a) Rasa tanggung jawab

b) Standar atau harapan tentang kualitas pekerjaan

c) Ganjaran atau reward

d) Rasa persaudaraan

e) Semangat tim

Suatu komunikasi tidak selamanya berjalan lancar. Dalam

berkomunikasi  sering terdapat hambatan-hambatan yang

mengganggu jalanya komunikasi tersebut. Menurut Widjaja A.W.
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(1987: 63) terdapat faktor-faktor penghambat komunikasi pada
umumnya, yaitu:
a) Kebisingan
b) Keadaan psikologis komunikan
¢) Kekurangan komunikator atau komunikan
d) Kesalahan penilaian oleh komunikator
e) Kurangnya pengetahuan komunikator dan komunikan
f) Bahasa
g) Isi pesan berlebihan
h) Bersifat satu arah
i) Faktor teknis
J) Kepentingan atau interest
k) Prasangka
I) Cara penyajian yang verbalistik dan sebagainya.
Hambatan komunikasi dalam organisasi dapat dibagi
menjadi tiga, yaitu hambatan teknis, hambatan sematik, dan
hambatan perilaku. Menurut Wursanto (2002: 171) hambatan
yang bersifat teknis adalah hambatan yang disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti:
a) Kurangnya sarana dan peranan yang diperlukan dalam proses
komunikasi.
b) Penguasaan teknik dan metode berkomunikasi yang tidak
sesuai,
c) Kondisi fisik yang tidak memungkinkan terjadinya proses
komunikasi.
Wursanto (2002: 175) menyatakan bahwa “hambatan

sematik adalah hambatan yang disebabkan kesalahan dalam

menafsirkan, kesalahan dalam memberikan pengertian terhadap
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bahasa (kata-kata, kalimat, kode-kode) yang dipergunakan dalam
proses komunikasi.

Dalam bukunya yang sama Wursanto (2002: 176) juga
menyatakan bahwa hambatan perilaku tampak dalam berbagai
bentuk,seperti:

a) Pandangan yang bersifat apriori

b) Prasangka yang didasarkan pada emosi

c) Suasana otoriter

d) Ketidakmauan untuk berubah
e) Sifat yang egosentris

2. Tinjauan Kinerja Guru dan Karyawan
a. Pengertian Kinerja

Dalam kehidupan manusia selalu mengadakan bermacam-
macam aktivitas, salah satu aktivitas itu diwujudkan dalam gerakan-
gerakan yang dinamakan kerja. Bekerja adalah aktivitas manusia baik
fisik maupun mental yang dasarnya adalah bawaan dan mempunyai
tujuan yaitu mendapatkan kepuasan. Ini tidak berarti bawah semua
aktivitas itu adalah bekerja, hal ini tergantung pada motivasi yang

mendasari dilakukannya aktivitas tersebut.
Dalam hal ini tidak lepas bagaimana kenerja seseorang
dalam melaksanakan suatu aktivitas dalam bekerja. “Kinerja”
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai prestasi

yang diperhatikan, kemampuan kerja (Depdikbud, 1991). Secara
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konseptual kinerja serting diterjemahkan sebagai prestasi kerja,
penampilan Kkerja, ketepatan kerja dan produktivitas kerja. Kinerja
antara satu orang dengan orang yang lain bisa saja berbeda namun
dapat dikatakan bahwa indikator kerja yang positif adalah sikap,
perilaku dan aktivitas yang secara nyata mendukung pelaksanaan
program Kkerja dan pencapaian organisasi.
Suyadi Prawirosentono (1999:2), menjelaskan pengertian
kinerja atau performance dalam bukunya, yaitu:
kinerja identik dengan performance yaitu hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu  organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing dalam rangka mencapai
tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.
Menurut Mulyasa (2003: 136) “kinerja performansi dapat
diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian
kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. Kinerja dapat diartikan sebagai
hasil suatu keluaran dari suatu proses. Berdasarkan pengertian ini
maka kinerja menunjuk pada proses dan hasil-hasil yang dicapai.”
Sedangkan pengertian lain dari Hasibuan yang dikutip
oleh Hadari Nawawi (2006: 64) menerangkan bahwa:
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya,
berdasarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan
waktu. Selanjutnya hasil kerja atau pretasi itu merupakan
gabungan dari tiga faktor, terdiri dari minat dalam bekerja,
penerimaan delegasi tugas, dan peran dan tingkat seorang

pekerja. Karena itu, jelas bahwa tanpa minat terhadap
suatu pekerjaan tidak mungkin suatu individu dapat
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melaksanakan suatu pekerjaan dengan tenaga dan
pikirannya secara maksimal”.

Dari penjelasan mengenai kinerja diatas dapat ditarik suatu
kesimpulan suatu kinerja merupakan kualitas dari hasil krja
seseorang (job performance) yang diperoleh dari suatu perbuatan-
perbuatan dengan cara mengikuti prosedur krja yang sesuai dan
terarah dengan tidak melakukan pelanggaran moral dan etika
supaya dapat mencapai hasil yang diinginkan. Di lingkungan
sekolah bagi seorang guru dapat mengekspresikan potensinya
secara optimal dalam menangani suatu pekerjaan maka dapat
menghasilakan  kinerja yang tinggi. Oleh karena itu peran
lingkungan pekerjaan seperti suasana kerja, peran pimpinan, iklim
organisasi dan iklim komunikasi, serta kerja sama yang baik
dengan rekan sejawat sangan penting karena dapat berpengaruh
terhadap kinerja pekerja baik secara individual maupun secara
kelembagaan. Keberhasilan seorang guru dalam menjalankan
tugas dan kewajibanya serta hubungan kerja sama dilingkungan
kerjanya maka akan memberikan hasil atau prestasi yang bisa
mempengaruhi kinerjanya sebagai seorang tenaga pendidik.
Kinerja sesorang atau suatu organisasi bisa dilihat dari suatu
aktivitas orang tersebut dalam melakukan tugas-tugas pokok dan
kewajibanya sehingga timbul rasa tanggung jawab disertai nilai

(prestasi) yang tinggi dalam bekerja.
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b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Kinerja
individu perlu dilakukan pengkajian terhadap teori Kinerja.
Secara umum faktor fisik dan nonfisik sangat mempengaruhi
kondisi bawahan dalam bekrja. Selain itu, kondisi lingkungan
fisikk yang juga akan mempengaruhi berfungsinya faktor
lingkungan nonfisik.

Secara teoritis ada tiga kelompok variabel yang
mempengaruhi kinerja individu menurut Gibson, yaitu:

a) Variabel individu terdiri dari variabel kemampuan dan
keterampilan, latar belakang pribadi dan demografis.
Variabel kemampuan dan keterampilan merupakan
faktor utama yang mempengaruhi perilaku pekerja dan
kinerja individu sedangkan variabel demografis
mempunyai pengaruh yang tidak langsung.

b) Variabel organisasi terdiri dari variabel sumber daya,
variabel kepemimpinan, variabel imbalan, variabel
struktur dan bariabel desain pekerjaan.  Variabel
imbalan akan berpengaruh terhadap variabel motivasi
yang pada akhrinya secara langsung mempengaruhi
kinerja individu.

c) Variabel psikologi terdiri dari variabel persepsi,
variabel sikap, variabel kepribadian, variabel belajar
dan variabel motivasi. Varabel ini banyak dipengaruhi
olen keluarga, tingkat sosial, pengalaman kerja
sebelumnya dan variabel demografis.
(http://cokroaminoto.wordpress.com)

Selain itu masih ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja menurut Suyadi Prawirosentono (1999: 29-32) yaitu:

a) Efektifitas dan efisiensi. Efektifitas suatu organisasi
adalah suatu keluaran yang ditunjukkan oleh kenyataan
bahwa tujuan organisasi tersebut dapat dicapai sesuai
dengan kebutuhan yang direncanakan. Efisiensi
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berkaitan dengan jumlah yang dikeluarkan dalam upaya
mecapai tujuan,

Otoritas dan tanggungjawab.  Authority (otoritas)
adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintiah dalam
suatu organisasi formal yang dimiliki (diterima) oleh
peserta organisasi kepada para anggota organisasi lain
untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan
kontribusi.

Disiplin, meliputi disiplin waktu dan disiplin kerja.
Inisiatif dan  kreatifitas, ialah  kemampuan
memberdayakan daya pikir untuk menyelesaikan
pekerjaaan kantor. Kratifitas dalam bentuk ide untuk
merencanakan suatu yang berkaitan dengan tujuan
organisasi.

Disamping hal tersebut. menurut Mulyasa (2003: 139-140)

terdapat pula berbagai faktor yang mempengaruhi produktivitas

kinerja individu:

a)
b)

d)

Sikap mental, berupa motivasi dan etika kerja.
Pendidikan, pada umumnya orang yang mempunyai
pendidikan lebih tingga akan memiliki wawasan yang
lebih luas, terutama penghayatan akan arti penting
produktifitas. Pendidikan disini dapat berarti
pendidikan formal, informal maupun nonformal.
Tingginya kesadaran akan pentingnya produktivitas
akan mendorong tenaga kependidikan yang
bersangkutan bertindak produktif.
Keterampilan, makin terampil tenaga kependidikan
akan lebih mampu bekerja serta menggunakan fasilitas
dengan baik. Tenaga kependidikan akan menjadi lebih
terampil apabila mempunyai kecakapan (ability) dan
pengalaman (experience) yang memadai.
Manajemen, diartikan dengan hal yang berkaitan denga
sistem yang diterapkan oleh pimpinan untuk mengelola
dan  memimpin  serta  mengendalikan  tenaga
kependidikan, manajeman yang tepat akan
menimbulkan semangat yang lebih tinggi sehingga
mendorong tenaga kependidikan untuk bertindak
produktif.
Hubungan industrial, dapat:
e Menciptakan ketenagaan kerja dan memberikan
motivasi  kerja  secara  produktif  sehingga
produktivitas dapat meningkat.
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e Menciptakan hubungan kerja yang serasi sehingga
menumbuhkan  partisipasi  aktif dalam usaha
meningkatkan produktivitas.

e Meningkatkan harkat dan martabat tenaga
kependidikan sehingga mendorong terwujudnya jiwa
yang bededikasi dalam upaya peningkatan
produktivitas sekolah.

f) Tingkat pengahasilan yag memadai dapat menimbulkan
konsentrasi kerja, dan kemampuan yang dimiliki dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas.

g) Gizi dan kesehatan akan meningkatkan semangat kerja
dan mewujudkan produktivitas kerja yang tinggi.

h) Jaminal sosial yang diberikan dinas pendidikan kepada
tenaga kependidikan dimaksudkan untuk meningkatkan
pengabdian dan semangat kerja, jika jaminan sosial
tenaga  kependidikan  mencukupi maka akan
menimbulkan kesenangan kerja, yang mendoroang
pemanfaatan seluruh kemapuan untuk meningkatkan
produktivitas kerja.

i) Lingkungan dan suasana kerja yang baik akan
mendorong tenaga kependidikan senang bekerja dan
meningkatkan tanggung jawab untuk melakukan
pekerjaan dengan lebih baik menuju kearah
peningkatan produktivitas.

j) Kualitas sarana pembelajaran berpengaruh terhadap
produktivitas, sarana pembelajaran yang tidak baik
akan menimbukan pemborosan.

k) Teknologi yang dipakai secara tepat akan mempercepat
penelesaian proses pendidikan, menghasilkan jumlah
lulusan  yang  berkualitas serta  memperkecil
pemborosan.

I) Kesempatan berprestasi dapat menimbilkan dorongan
psikologis untuk meningkatkan dedikasi serta
prmanfaatan potensi yang dimiliki dalam meningkatkan
produktifitas kerja.

Keberhasilan  organisasi dipengaruhi oleh  struktur
organisasi yang tepat, pembagian wewenang dan tanggung jawab
yang jelas dari para peserta yang berkecimpung dalam organisasi
tersebut. Tanggung jawab aka tugasnya atau rasa tanggung jawab

seseorang dapat dikaitkan dengan tingkat disiplin parapeserta
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organisasi. Semakin baik disiplin para peserta organisasi,
diharapkan kinerja organisasi dalam mencapai tujuan akan
bertambah baik. Inisiatif yang merupakan pencerminan
kreatifitas ide yang bernuansa daya dorong dalam mencapai
tujuan organisasi dengan lebih baik. Disampin itu efektifitas dan
efisiensi dapat menjadi tolak ukur Kkinerja suatu organisasi.
Kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai dalam lingkup pekerjaan
atau jabatan yang menjadi wewenang dan tanggung jawab pekerja
yang bersangkutan dilingkungan sebuah organisasi. Indikator
kinerja dalam melaksanakan pekerjaan dilingkungan sebuah
organisasi atau perusahaan menurut Hadari Nawawi (2006: 67),
mencakup lima unsur sebagai berikut:

a) Kuantitas hasil kerja yang dicapai

b) Kualitas hasil kerja yang dicapai

¢) Jangka waktu mencapai hasil kerja tersebut

d) Kehadiran dan kegiatan selama hadir di tempat kerja

e) Kemampuan bekerjasama

Dari penjelasan diatas makan untuk meningkatkan kinerja

seseroang diperlukan usaha dari diri sendiri untuk mengubahnya.
Rasa disiplin yang tinggi, cara menghargai waktu dan mengikuti
prosedur yang telah ditentukan serta bagaimana bekerjasama
dengan orang lain baik terutama dilingkungan intern merupakan

contoh penting dalam meningkatkan kinerja seorang guru karena



C.

29

dalam dunia pendidkan mereka memiliki peranan penting dan
mempunyai tugas fungsional dalam proses belajar mengajar.

Dalam suatu organisasi, kinerja seseorang dapat dilihat
dari cara bekerja, semangat kerja, disiplin kerja dan waktu,
keterampilan diri bekerjasama dengan orang lain seperti mampu
berkomunikasi, beradaptasi dilingkungan kerja dan memiliki
pengetahuan serta kemampuan diri. Demikian juga dalam
menentukan kinerja seorang guru dapat dilihat dari kemampuan
mengajar, rasa disiplin kerja yang baik, kerjasama dengan rekan
seprofesi dan sebagainya. Selain itu, salah satu faktor yang bisa
meningkatkan kinerja bawahan adalah lingkungan kerja atau
suasana kerja yang komunikatif dan kondusif sehingga
menimbulkan inisiatif dan kerjasama tim yang baik.
Penilaian Kerja

Penilaian kinerja menurut Henri Simamora (1997: 45)
adalah alat yang berfaedah tidak hanya untuk mengembangkan
dan memotivasi kalangan karyawan. Sejalan dengan pendapat
tersebut Hasibuan (2000: 87) mengatakan “penilaian prestasi
adalah kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku prestasi
kerja karyawan serta menetapkan kebijaksanaan selanjutnya”.
Dalam penilaian kinerja tidak hanya semata-mata menilai hasil

fisik, tetapi berbagai bidang seperti kemampuan, Kkerajinan,
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disiplin hubungan kerja atau hal-hal khusus sesuai bidang
tugasnya semaanya layak untuk dinilai.

Penilaian kinerja didasarkan pada pemahaman pengetahuan
keahlian, kepiawaian dan perilau yang diperlukan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan denga baik dan analisis atribut
perilaku seseorang sesuai kriteria yang ditentukan untuk masing-
masing pekerjaan. Peniaian tersebut harus berakar pada ralitas
kinerja seseorang. Kinerja bisa menjadi baik di masa depan dan
bagaimana masalah-masalah yang timbul dalam memenuhi
standar dan sasaran kinerja dapat dipecahkan. Surya Dharma
(2005: 125-126) menerangkan sasaran evaluasi kinerja adalah
sebagai berikut:

a) Motivasi: untuk merangsang orang untuk meningkatkan

kinerja dan mengembangkan keahlianya.

b) Pengembangan: untuk memberikan dasar untuk
mengembangkan dan  memperluas atribut dan
kompetensi yang relevan atas peran mereka sekarang
maupun peran di masa depan terutama karyawan yang
memiliki potensi untuk melakukanya.

¢) Komunikasi: berfungsi sebagai saluran komuikasi dua
arah tentang peran, sasaran, hubungan, masalah kerja
dan aspirasi.

Untuk dapat berhasil dalam suatu organisasi, sasaran dalam

evaluasi kinerja harus berjalan dengan harmonis supaya bisa
menimbulkan motivasi, mempunyai pemikiran atau wawasan luas

dan bisa menjalin komunikasi dua arah untuk dapat mencapai

tujuan yang diinginkan.
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Kinerja Guru dan Karyawan

Menurut Undang-Undang NO. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasioanal pasal 1 ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan
tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan
diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.
Sedangkan pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan.

Di lingkungan sekolah, seorang guru dapat mengekspresikan
potensinya secara optimal dan dapat menangani suatu pekerjaan yang
menghasilkan merupakan kinerja yang tinggi. Oleh karena itu, peran
lingkungan pekerjaan seperti suasana kerja, peran pimpinan, iklim
organisasi, dan iklim komunikasi, serta kerjasama yang baik dengan
rekan sejawat sangat penting karena sangat berpengaruh terhadap
kinerja pekerjaan baik secara individual maupun secara kelembagaan.
Keberhasilan seorang guru dalam menjalankan tugas dan kewajiban
serta hubungan kerja sama di lingkungan kerjanya akan memberikan
hasil atau prestasi yang bisa mempengaruhi kinerjanya sebagai
seorang tenaga pendidik. Kinerja seseorang atau suatu organisasi bisa

dilihat dari suatu aktivitas orang tersebut dalam melakukan tugas-
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tugas dan kewajibannya sehingga timbul rasa tanggung jawab disertai

nilai (prestasi yang tinggi) dalam bekerja.

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 39: (1)
Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. (2)
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan  melaksanakan proses  pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi.

Dilihat dari tugas yang dibebankan kepada pedidik, maka

kemampuan kerja yang dimiliki oleh guru meliputi:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Menurut
Mulyasa (2006: 212) RPP merupakan rencana Yyang
menggambarkan prosedur dan manajeman pembelajaran untuk
mencapai satu lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Setiap guru dituntut
untuk memiliki kemampuan dalam mendasain rencana pelaksanaan
pembelajaran, kemampuan ini diperlukan dalam merencanakan
komponen-komponen yang terdapat didalamnya sehingga tercipta
iklim belajar yang berhasil dan optimal. Berdasarkan rencana
pelaksanaan pembelajaran inilah seorang guru, baik yang
menyusun RPP itu sendiri maupun yang bukan diharapkan dapat

menerapkan pembelajarkaan secara terprogram, oleh karena itu

RPP harus mempunyai daya terap yang tinggi, pada sisi lain
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melalui RPP juga dapat diketahui kadar kemampuan guru dalam

menjalankan tugas kerjanya.

Secara umum ciri-ciri RPP yang baik adalah sebagai berikut:

a) Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan
dilaksanakan oleh guru yang akan menjadi pengalaman belajar
bagi siswa.

b) Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar
tujuan pembelajarannya dapat dicapai.

c) Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin,
sehingga apabila RPP digunakan oleh orang lain, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pelaksanaan  proses pembelajaran  adalah  proses
berlangsungnya pembelajaran dikelas yang merupakan inti kegiatan
pendidikan di sekolah.

Dengan melaksanakan kegiatan tersebut diatas diharapkan
guru dapat berinteraksi dengan siswa sehingga tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya dapat tercapai.
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3) Penilaian Proses Pembelajaran

Agar proses pedidikan dapat berjalan efektif dan efisien,
guru dituntuk memiliki kompetensi yang memadai, baik dari segi
jenis maupun isinya. Namun, jika kita selami lebih dalam lagi
tentang isi yang terkandung dalam dari setiap jenis kompetensi,
sebagaimana disampaikan oleh para ahli maupun dalam perspektif
kebijakan pemerintah, kiranya untuk menjadi guru yang kompeten
bukan suatu yang sederhana, untuk mewujudkan dan meningkatkan
kompetensi guru diperlukan upaya yang sungguh dan
komprehensif.

Ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung jawab
menjalankan amanah, profesi yang diembanya, rasa tanggung
jawab moral di pundaknya. Semua itu akan terlihat kepada
kepatuhan dan loyalitas dalam menjalankan tugas keguruannya
dalam kelas dan tugas kependidikanya di luar kelas. Sikap ini akan
dibarengi pula dengan rasa tanggung jawabnya mempersiapkan
segala perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses
pembelajaran. selain itu, guru juga sudah mempertimbangkan akan
metodologi yang akan digunakan, termasuk alat media pendidikan
yang akan dipakai, serta penilaian apa yang akan digunakan dalam
pelaksanaan evaluasi.

Kinerja guru juga akan semakin optimal, bilamana

diintegrasikan dengan komponen persekolahan, apakah itu kepala
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sekolah, karyawan maupun anak didiknya. Kinerja guru akan
bermakna bila dibarengi dengan niat yang bersih dan ikhlas, serta
selalu menyadari akan kekurangan yang ada pada dirinya dan
berupaya untuk dapat meningkatkan kekurangannya sebagai upaya

untuk meningkatkan ke arah yang lebih baik.

B. Kerangka Pikir

Sesuai dengan judul penelitian maka cakupan penelitian ini melibatkan
dua konsep utama, yaitu komunikasi koordinatif serta kinerja guru dan
karyawan di SMK Muhammadiyah Karangmojo. Paradigma penelitian yang
dikembangkan bermaksud mengetahui bagaimana pelaksanaan komunikasi
koordinatif dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan SMK
Muhammadiyah Karangmojo.

Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan koordinasi antara
berbagai subsistem dalam perkantoran. Komunikasi koordinatif merupakan
proses komunikasi yang berfungsi untuk menyatukan bagian-bagian
(subsistem) perkantoran. Kepala sekolah harus mampu memadukan,
menyerasikan dan menyelaraskan berbagai kepentingan dan kegiatan yang
saling berhubungan agar setiap anggota organisasi yakni guru dan
karyawannya mempunyai kesamaan waktu, gerak, dan langkah dalam
mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien.

Komunikasi diperlukan Kepala Sekolah untuk melaksanakan tugas

manajerialnya, yakni untuk menggerakan guru dan karyawan dalam mengatur
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atau memberi pengarahan. Dalam penelitian ini kepala sekolah bertindak
sebagai komunikator dan guru serta karyawan sebagai komunikan.
Komunikasi diperlukan oleh guru dan karyawan untuk menjelaskan tugas-
tugas yang telah dilaksanakan sesuai dengan perintah dari Kepala Sekolah.
Komunikasi juga diperlukan sebagai sarana untuk menyampaikan ide,
gagasan, kritik dan saran. Namun pada kenyataanya komunikasi yang terjalin
antara kepala sekolah dan guru serta karyawan kurang optimal.

Proses komunikasi dalam suatu organisasi akan berdampak pada kinerja
anggota. Setiap organisasi selalu berusaha untuk meningkatkan semangat
kerja anggotanya secara maksimal. Semangat kerja yang tinggi tercermin dari
kesadaran bekerja keras, sungguh-sungguh, tekun dan bergairan secara terus-
menerus serta mengarah pada pencapaian tujuan organisasi. Semangat kerja
yang tinggi akan membuat seseorang merasa senang terhadap pekerjaan yang
dipercayakan kepadanya, sehingg tidak menghindari pekerjaan yang
seharusnya dikerjakan. Diharapkan dengan melakukan komunikasi
koordinatif kinerja guru dan karyawan dapat meningkat. Karena diharapkan
kepala sekolah dapat melaksanakan komunikasi koordinatif dengan baik dan
dapat memberikan dorongan kepada guru dan karyawan untuk melaksanakan

tugas sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing.

Pertanyaan Penelitian
Untuk memperlancar proses penelitian dan mempermudah analisis data

maka perlu disusun beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:



37

Bagaimana pelaksanaan komunikasi koordinatif dalam rangka
meningkatkan kinerja guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah
Karangmojo?

Bagaimanakah peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
dan karyawan melalui komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah
Karangmojo?

Media komunikasi koordinatif apa saja yang digunakan dalam
meningkatkan kinerja guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah
Karangmojo?

Apa saja faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?

Apa saja faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?

Bagaimanakah upaya yang ditempuh untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang terjadi dalam proses meningkatkan Kinerja guru dan
karyawan berdasarkan dari pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK

Muhammadiyah Karangmojo?
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, karena penelitian ini ditujukan untuk mengungkap mengenai proses
pelaksanaan komunikasi koordinatif. Penelitian ini dipilih karena peneliti
hanya bermaksud menyajikan data secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta dan pemaknaan fenomena yang ada dilapangan.
Dengan menggunakan desain penelitian deskriptif, maka peneliti bermaksud
untuk menggali fakta tentang palaksanaan komunikasi koordinatif kemudian
didiskripsikan dengan pedoman pada butir-butir pertanyaan wawancara di
lapangan. Setelah data terkumpul kemudia disajikan dalam bentuk kata-kata

atau kalimat-kalimat yang kemudian ditarik kesimpulan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Karangmojo yang
beralamatkan di JI. Karangmojo- Ponjong, Gunungkidul. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari s.d. Maret 2013. Pelaksanaan komunikasi
koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo ditujukan untuk menunjang
kinerja guru dan karyawan yang maksimal serta pencapaian tujuan organisasi

akan terwujud secara optimal.
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Informan Penelitian

Informan penelitian adalah semua pihak yang dipandang mampu
memberikan informasi  selengkap-lengkapnya mengenai pelaksanaan
komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo sebagai data
yang diperoleh diakui kebenaranya.

Informan penelitian dapat dibedakan menjadi informan kunci (key
informan) dan informan pendukung. Informan kunci adalah informan yang
berperan besar atau utama dalam pengumpulan informasi dalam penelitian
ini. Sedangkan informan pendukung adalah informan yang turut melengkapi
data yang diperlukan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah SMK Muhammadiyah Karangmojo. Sedangkan informan pendukung

dalam penelitian ini adalah 5 orang guru dan 5 orang karyawan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan Kkegiatan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitan. Fokus
observasi (pengamatan) dilakukan terhadap tiga komponen utama yaitu:
a. Ruang tempat
yaitu tempat di mana interaksi dalam situasi sosial sedang

berlangsung, dalam penelitia ini ruang dan tempat penelitiannya
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adalah lingkungan fisik sekolah yaitu SMK Muhammadiyah
Karangmojo.
b. Pelaku
Yaitu orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu, dalam
penelitian ini pelaku adalah kepala sekolah, guru dan karyawan.
c. Aktivitas (kegiatan).
Yaitu kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang
sedang berlangsung, dalam penelitian ini kegiatannya adalah
pelaksanaan komunikasi koordinatif.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik atau cara mengumpulkan data untuk
tujuan penelitian dalam hal ini antara penulis sebagai pewawancara
dengan subjek peneliti yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini
digunakan wawancara indep, yang berarti wawancara secara mendalam,
yaitu pertanyaan-pertanyaan penelitian menggunakan kalimat tanya
bagaimana dan mengapa. Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk
menggali data dan informasi tentang pelaksanaan komunikasi koordinatif
di SMK Muhammadiyah Karangmaojo.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang telah tersedia
berupa bahan-bahan atau keterangan yang mendukung penelitian. Data-
data tersebut berupa struktur organisasi, peta/lokasi sekolah, sejarah

sekolah, dan perkembangannya. Pengumpulan data dengan dokumentasi
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akan dilakukan peneliti sejak penelit berada dilapangan. Teknik ini

digunakan untuk memperkuat data dari hasil wawancara.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi yang digunakan
untuk mengungkap data tentang pelaksanaan komunikasi koordinatif untuk
meningkatkan kinerja guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah
Karangmojo.

Pedoman wawancara lebih berisi butir-butir pertanyaan yang diberikan
kepada informan penelitian untuk dijawab sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Sedangkan untuk pedoman observasi berisi tentang pedoman
bagi peneliti yang dibutuhkan saat melakukan pengamatan mengenai aktivitas
sehari-hari yang berlangsung di sekolah. Untuk pedoman dokumentasi berisi
catatan mengenai hal-hal yang dibutuhkan peneliti untuk melengkapi dan
memperkuat jawaban pada hasil wawancara, sebagai contoh dokumen
mengenai jadwal rapat koordinasi sekolah, dokumen sejarah berdiri dan

kondisi umum sekolah.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu usaha untuk memberikan intepretasi
terhadap data yang telah diteliti. Teknik analisis yang digunakan dalam

penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
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1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang kasar
yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data
dilakukan terus menerus selama proses peniaia berlangsung dan berlanjut
sesudah penelitian di lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.

2. Penyajian data
Penyajian adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Sebagaimana halnya dengan reduksi data, penciptaan dan penggunaan
penyajian data tidak terpisah dari kegiatan analisis.

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi
Langkah analisis data selanjutnya adalah menarik kesimpulan.
Kesimpulan penelitian dengan melihat hasil reduksi data dan tetap
mengacu pada perumusan masalah serta tujuan yang hendak dicapai.
Data yang telah tersusun tersebut dihubungkan dan dibandingkan antara
satu dengan lainya, sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban

dari setiap permasalahan yang ada.

G. Teknik Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan teknik yang dipakai
untuk memeriksa dan membandingkan keabsahan dari suatu data. Dalam

penelitian ini data yang dianalisis diperiksa keabsahanya dengan teknik
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triangulasi data. Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi metode dan sumber. Teknik triangulasi sumber dilakukan dengan
cara membandingkan data hasil wawancara antar subjek penelitian satu
dengan subjek penelitian yang lain. Teknik triangulasi metode dilakukan
dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan
obervasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti. Dengan menggunakan
triangulasi, peneliti memperoleh informasi dari subjek penelitian dan
melakukan pengamatan langsung. Setelah mendapatkan data hasil
wawancara dari subjek peneliti dan dari observasi maka dapat disimpulkan

kebenaran dari hasil wawancara.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum SMK Muhammadiyah Karangmojo
a. Sejarah SMK Muhammadiyah Karangmojo

SMK Muhammadiyah Karangmojo bermula dari berdirinya sebuah
sekolah kejuruan yang berada dibawah naungan yayasan Muhammadiyah
yaitu SMEP (Sekolah Menengan Ekonomi Pertama) di lokasi tanah
seluas 5.978 m? di wilayah Kecamatan Karangmojo, Kabupaten
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.  Sekolah Menengah
Ekonomi Pertama (SMEP) merupakan sekolah kejuruan pertama di
Karangmojo saat itu. Sebagai kepala sekolah pertama adalah Bapak Toto
Sahyanto. Kemudian pada tanggal 15 Januari 1968 sekolah ini secara
resmi berubah menjadi SMEA (Sekolah Menengah Ekonomi Atas)
Muhammadiyah Karangmojo.  Seiring berjalanya waktu, SMEA
Muhammadiyah Karangmojo sampai saat ini sudah beberapa kali
mengalami pergantian pimpinan atau Kepala Sekolah, diantaranya
sebagai berikut:
1) Bapak Muhammadi Ichwan
2) Bapak Muhammad Tasran, BA.
3) Bapak Sadiyo A.T., BA

4) Bapak Sumaryanto Marzuki



45

5) Bapak Drs. Muryadi
6) Bapak Jumiya, S.Pd.

Pada periode kepemimpinan Bapak Drs. Muryadi, SMEA
Muhammadiyah ~ Karangmojo = mengembangkan  jenis  jurusan
pendidikanya, selain jurusan ekonomi yang telah ada kemudian ditambah
satu jurusan lagi yaitu otomotif, oleh karena itu nama SMEA diubah
menjadi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Muhammadiyah
Karangmojo.  Periode kepemimpinan bapak Drs. Muryadi SMK
Muhammadiyah Karangmojo berakhir bulan November 2007 dan
selanjutnya digantikan oleh Bapak Jumiya, S.Pd. hingga sekarang.

Lokasi SMK Muhammadiyah Karangmojo yang strategis sangat
mendukung perkembangan dan kemajuan sekolah tersebut sekarang dan

dimasa yang akan datang.

Visi dan Misi SMK Muhammadiyah Karangmojo
Selain didukung lokasi yang strategis SMK Muhammadiyah
Karangmojo memiliki visi dan misi dalam merealisasikan tujuan
pendidikan nasional, yaitu:
1) Visi SMK Muhammadiyah Karangmojo
Terwujudnya sumber daya manusia muslim yang bertagwa,
berakhlak mulia untuk memenuhi tuntutan pembangunan nasional
sejalan dengan cepatnya arus industrialisasi, informasi, IPTEK, serta

globalisasi.
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2) Misi SMK Muhammadiyah Karangmojo
a) Menghasilkan SDM yang dapat menjadi faktor keunggulan
dalam berbagai sektor pembangunan,
b) Mengubah peserta didik dari status beban menjadi asset
pembangunan yang produktif.
c) Meningkatkan keterampilan dan etos kerja
d) Membekali peserta didik untuk dapat mengembangkan

kemampuan diri secara berkelanjutan.

c. Struktur Organisasi SMK Muhammadiyah Karangmojo
Dalam mendukung sistem pendidikan yang ada di SMK
Muhammadiyah Karangmojo maka perlu disusun struktur organisasi
yang bertujuan mengatur kinerja yang ada, sehingga setiap anggota
mempu menjalankan tanggung jawab dengan baik.
Di bawah ini adalah gambar struktur organisasi SMK

Muhammadiyah Karangmojo:
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SMK MUHAMMADIYAH KARANGMOJO TAHUN 2012/ 2013
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BENDAHARA

MUKTIYANI, S.Pd.

GURU

0SIS/ IRM
SISWA




48

Keterangan gambar :
Garis -------- . Garis koordinasi yang menunjukan hubungan kerja atau
koordinasi antar unit atau sub unit organisasi yang ada.

Garis : Garis komando/ perintah yang mengalir dari pimpinan organisasi
kepada unit dibawahnya sampai ke unit terendah dalam
organisasi.

ISMUBA . Islam, Muhammadiyah dan Bahasa Arab

Wakaur : Wakil Kepala Urusan

IRM . Ikatan Remaja Muhammadiyah

Adapun struktur organisasi SMK Muhammadiyah Karangmojo terdiri dari:

1)  Kepala Sekolah . Jumiya S.Pd.

2)  Wakaur. Ismuba . Tugiyo, BA.

3) Bendahara . Muktiyani, S.Pd.
4)  Koord. TU : Gunadi

5)  Wakaur. Kurikulum  : Drs. Hartana

6) Wakaur. Humas . Drs. H. Margono
7)  Wakaur. Sarana : Yudi R., S.Pd.

8)  Wakaur. Kesiswaan  : Bambang S., B.Sc.
Uraian tugas dan fungsi organisasi SMK Muhammadiyah Karangmojo
sebagai berikut:
1) Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai administrator dan supervisor dalam dua bidang, yakni
administrasi dan edukasi. Dalam bidang administrasi, Kepala Sekolah
mempunyai tugas mengatur dan menilai:
a) Bidang kegiatan PBM

(1) Kesiswaan
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(2) Personalia
(3) Peralatan fisik dan pemeliharaanya
(4) Ruangan
b) Bidang teknik edukatif
(1) Bidang kegiatan program satuan pelajaran
(2) Bidang kegiatan program belajar mengajar guru di kelas
(3) Bidang kegiatan penilaian
(4) Bidang kegiatan penyuluhan atau bimbingan karier
(5) Bidang kegiatan ekstrakurikuler.
2) Wakil Kepala Urusan Ismuba
Wakil kepala urusan Ismuba memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut:
a) Mewakili Kepala Sekolah ke dalam dan ke luar
b) Mengkoordinir, menciptakan kehidupan islami di lingkungan sekolah:
(1) Mengkoordinir jama’ah sholat berjama’ah dhuhur dan jumat
(2) Memberantas buta huruf Al-Qur’an siswa, guru dan karyawan
(3) Mengkoordinir taddarus sebelum pelajaran dimulai
(4) Mengkoordinir kegiatan pengajian kelas/ kelompok baik dalam
rangka hari besar islam atau yang lain
(5) Melaksanakan kegiatan Pondok Pesantren
c) Mengkoordinir  seluruh  personil  sekolah  menjadi  anggota
Muhammadiyah

d) Membantu Kepala Sekolah dalam urusan-urusan:
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(1) Menyusun  perencanaan, membuat program kegiatan dan
pelaksanaan
(2) Pengorganisasian
(3) Pengawasan
(4) Penilaian
(5) Identifikasi dan pengumpulan
(6) Penyusunan laporan
Koordinator Tata Usaha
Koordinator tata usaha memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:
a) Koordinator kerja karyawan
b) Administrasi sekolah
(1) DUK/ DP/ KP4
(2) Usul kenaikan pangkat/ gaji berkala
(3) Buku Induk Pegawai
(4) Mutasi guru, karyawan dan siswa
(5) Isian data persiapan UAN
(6) Arsip ijazah, STL/ NUN (masuk dan lulus)
(7) Laporan-laporan dan penerimaan telepon
Bendahara
Bendahara memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
a) Penyusunan RAPBS
b) Koordinator kendali keuangan

c) Pelaksana penyimpan uang
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5) Wakil Kepala Urusan Humas

6)

Wakil kepala urusan hubungan masyarakat memiliki tugas dan tanggung

jawab sebagai berikut:

a)

b)
c)
d)

€)

Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua/
wali/ instansi terkait.

Membina hubungan antara sekolah dengan Komite.

Melaksanakan program 7K

Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara berkala.

Melaksanakan bakti sosial dan karya wisata.

Wakil Kepala Urusan Kurikulum

Wakil kepala urusan kurikulum memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai

berikut:

a)
b)

c)

d)

f)

9)

h)

Menyusun program pengajaran intra dan ekstra

Menyusun pembagian tugas guru intra dan ekstra

Menyusun jadwal pelajaran intra dan ekstra maupun les/ pendalaman
materi

Menyusun jadwal evaluasi

Menyusun pelaksanaan UAN

Menerapkan kriteria kenaikan kelas/ tidak naik kelas maupun kelulusan
Menerapkan jadwal penerimaan buku raport, STTB, STK atau sertifikat
berharga lainya

Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan administrasi guru

Menyediakan buku kemajuan kelas dan administrasi guru lain
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J) Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran (buku kemajuan kelas dan buku

piket)

7) Wakil Kepala Urusan Kesiswaan

8)

Wakil kepala urusan kesiswaan memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai

berikut:

a)
b)

c)

d)

f)

9)

h)
i)
)

Menyusun program pembinaan kesiswaan

Melaksanakan bimbingan, pengarahan, dan pengendalian kegiatan siswa
dalam rangka menegakan disiplin dan tata tertib sekolah

Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan,
ketertiban, keindahan, dan kesehatan

Memberikan pengarahan dalam pemilihan pengurus OSIS/ IRM
Melakukan pembinaan pengurus OSIS/ IRM dalam berorganisasi
Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala dan
insidental

Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa penerima
beasiswa

Megadakan pemilihan siswa untuk mewakili kegiatan di luar sekolah
Mengatur/ melaksanakan kegiatan penerimaan siswa baru dan mutasi

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala.

Wakil Kepala Urusan Sarana dan Prasarana

Wakil kepala urusan sarana dan prasarana memiliki tugas dan tanggung

jawab sebagai berikut;

a)

Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana sekolah
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Mengadministrasikan pendayagunaan sarana dan prasarana
Mengelola pembiayaan alat-alat pengajaran
Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasarana secara

berkala

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data dapat dideskripsikan pelaksanaan

komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo sebagai

berikut:

a.

Peran Komunikasi Koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo

Komunikasi koordinatif memiliki peran yang sangat penting bagi
berlangsungnya aktivitas organisasi sekolah. Menurut keterangan Bapak
Jumiya (47) selaku kepala sekolah menyatakan bahwa, “dengan
komunikasi koordinatif dapat meningkatkan kinerja guru dan karyawan,
dan dapat memperlancar arus kerja sama serta menciptakan iklim kerja
yang kondusif bagi berlangsungnya aktivitas organisasi.”

Sejalan dengan pendapat tersebut, Bapak Bambang (52) selaku
Wakaur. Kesiswaan berpendapat bahwa, “komunikasi koordinatif
berperan dalam menciptakan komunikasi yang terbuka antara kepala
sekolah dengan guru dan karyawan, serta mampu meningkatkan arus

kerja sama dan kinerja anggotanya.”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan

karyawan, dapat diketahui peran komunikasi koordinatif di SMK

Muhammadiyah Karangmojo meliputi:

1)

b)

Komunikasi koordinatif berperan menciptakan suatu iklim kerja
yang kondusif bagi berlangsungnya aktivitas organisasi sekolah.
Dalam hal ini yang dimaksud dengan iklim kerja yang kondusif yaitu
suatu hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahan,
sehingga berbagai aktivitas kantor/ organisasi seperti penyampaian
perintah serta pendelegasian tugas dan wewenang dari pimpinan
terhadap bawahan dapat berlangsung dengan baik.

Komunikasi koordinatif untuk meningkatkan Kinerja guru dan dan
karyawan di SMK Muhammadiyah Karangmojo. Komunikasi
koordinatif mampu memadukan, menyerasikan dan menyelaraskan
berbagai kepentingan dan kegiatan yang saling berhubungan agar
setiap organisasi mempunyai kesamaan waktu, gerak dan langkah
dalam mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien. Melalui
komunikasi koordinatif akan dapat dihasilkan suatu keputusan dan
penyelesaian suatu permasalahan yang ada sehingga tujuan sekolah
dapat tercapai secara optimal”.

Komunikasi koordinatif memperlancar kerja sama di antara kepala
sekolah, guru dan karyawan. Komunikasi koordinatif antara kepala
sekolah, guru dan karyawan dapat dilakukan secara primer

(langsung) maupun sekunder (tidak langsung), dapat pula dilakukan
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secara formal, informal maupun nonformal, dengan melaksanakan
komunikasi koordinatif, maka akan dapat memperlancar kerja sama
di antara mereka, melalui komunikasi koordinatif dapat dihasilkan

suatu keputusan dan diselesaikan suatu permasalahan.

Bentuk-bentuk  Kegiatan Komunikasi Koordinatif di SMK
Muhammadiyah Karangmojo

Bentuk komunikasi koordinatif antara kepala sekolah, guru dan
karyawan di SMK Muhammadiyah Karangmojo bermacam-macam.
Menurut keterangan Bapak Jumiya (47) selaku kepala sekolah
mengatakan bahwa, “bentuk dari komunikasi koordinatif di sekolah
ini misalnya koordinasi langsung antara kepala sekolah dengan guru
atau karyawan yang memiliki masalah atau ingin mengkoordinasikan
pekerjaanya langsung kepada kepala sekolah, selain itu juga melalui
rapat- rapat koordinasi, yang meliputi: rapat mingguan (briefing tiap
senin), rapat koordinasi pimpinan, rapat koordinasi tiga bulanan, rapat
semesteran, rapat koordinasi kenaikan Kkelas, rapat koordinasi
penerimaan siswa baru dan rapat lainnya.”

Sejalan dengan pendapat tersebut, Bapak Bambang (52) selaku
Wakaur. Kesiswaan mengatakan bahwa, “bentuk-bentuk komunikasi
koordinatif disekolah ini adalah dengan rapat koordinasi setiap senin
pagi, rapat koordinasi mingguan, rapat koordinasi bulanan, dan rapat-

rapat koordinasi kegiatan tahunan sekolah.”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan

karyawan, dapat diketahui bentuk-bentuk komunikasi koordinatif di

SMK Muhammadiyah Karangmojo sebagai berikut:

1)

2)

Rapat Koordinasi Mingguan (breafing tiap senin)

Rapat mingguan di SMK Muhammadiyah Karangmojo
dilaksanakan tiap hari Senin dan diikuti oleh seluruh guru dan
karyawan sekolah. Dalam rapat mingguan membahas
permasalahan- permasalahan yang dihadapi oleh siswa.
Permasalahan-permasalahan siswa didapat dari laporan setiap
wali kelas. Selain itu rapat migguan juga membahas informasi-
informasi yang akan diberikan oleh Kepala Sekolah kepada guru
dan karyawannya, misalnya informasi/ pengumuman dari kantor
wilayah atau dari kepala sekolah itu sendiri untuk mengingatkan
dan membimbing guru dan karyawan agar melaksanakan tugas
dengan baik.

Rapat Koordinasi Pimpinan

Rapat koordinasi ini dilaksanakan tiap satu bulan sekali, rapat ini
dilaksanakan oleh Kepala Sekolah, Wakaur. Ismuba, Bendahara,
Koordinator TU, Wakaur. Kurikulum, Wakaur. Humas, Wakaur.
Sarana dan Prasanana, dan Wakaur. Kesiswaan. Dalam rapat ini
Kepala Sekolah dapat menyampaikan pembinaan kepada guru
dan karyawan, selain itu rapat koordinasi ini membahas evaluasi

mengenai kemajuan sekolah, juga laporan dari guru dan karyawan
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untuk dikoordinasikan kepada Kepala Sekolah. Setelah rapat
dilaksanakan setiap wakil urusan mengkoordinasikan hasil rapat
kepada para anggotanya untuk dapat segera ditindak lanjuti.

Rapat Koordinasi 3 Bulanan

Rapat koordinasi ini dilaksanakan rutin tiap 3 bulan sekali dan
dilaksanakan oleh Kepala Sekolah, dan seluruh guru maupun
karyawanya. Dalam rapat ini kepala sekolah memberikan
pengarahan kepada guru dan karyawan dalam menghadapi ujian
mid semester sekolah. Selain itu juga membahas laporan-laporan/
permasalahan dari guru dan karyawan untuk disampaikan dan
dikoordinasikan lebih lanjut kepada kepala sekolah.

Rapat Koodinasi Semesteran

Rapat koordinasi ini dilaksanakan tiap 6 bulan sekali, dan
dilaksanakan oleh kepala sekolah, guru dan karyawan. Dalam
rapat ini membahas mengenai pelaksanaan ujian semester,
terutama pengarahan dari kepala sekolah kepada guru dan
karyawan dalam menghadapi ujian semester, selain itu juga
membahas pembagian tugas kepada guru dan karyawan dalam
pelaksanaan ujian semester sekolah. Rapat koordinasi ini
diadakan agar pelaksanaan ujian semester dapat berjalan dengan

baik dan lancar sesuai tujuan sekolah yang telah ditentukan.



58

5) Rapat koordinasi Kenaikan Kelas
Rapat kenaikan kelas merupakan rapat koordinasi tahunan
sekolah, dan dilaksanakan oleh kepala sekolah dan seluruh guru
maupun karyawan. Dalam rapat koordinasi ini membahas
mengenai upaya menghadapi sekolah baik ujian mid semester
maupun ujian semester. Dalam rapat ini juga membahas evaluasi
kemajuan sekolah selama satu tahun, selain itu juga membahas
laporan- laporan dari guru dan karyawan untuk disampaikan dan
dikoordinasikan kepada kepala sekolah.

6) Rapat Koordinasi Penerimaan Siswa Baru
Rapat koordinasi ini merupakan rapat agenda tahunan sekolah,
dan dilaksanakan oleh kepala sekolah, guru dan karyawan.
Dalam rapat ini membahas mengenai upaya menghadapi
penerimaan siswa baru, misalnya pembagian tugas sosialisasi ke
SMP, pembagian tugas dan ruang Yyang digunakan dalam

penerimaan siswa baru, dan lain sebagainya.

Sifat Pelaksanaan Komunikasi Koordinatif di SMK Muhammadiyah
Karangmaojo.

Dilihat dari sifatnya, komunikasi koordinatif yang
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Karangmojo dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu insidental dan terjadwal. Menurut keterangan

Bapak Jumiya (47) selaku kepala sekolah menyatakan bahwa,
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“komunikasi koordinatif ada yang bersifat insidental dan ada yang
sudah terencana atau terprogram sebelumnya. Komunikasi koordinasi
yang bersifat insidental misalnya rapat koordinasi karena mendadak
mendapat pemberitahuan atau pengumuman dari dinas yang harus
segera ditindak lanjuti, untuk koordinasi yang sudah terencana atau
terprogram sebelumnya misalnya koordinasi rutin mingguan, bulanan
dan tahunan sekolah.”

Sejalan dengan pendapat tersebut, Bapak Bambang (52) selaku
Wakaur. Kesiswaan menyatakan bahwa, “komunikasi koordinatif
dibedakan menjadi dua yaitu koordinasi yang bersifat insidental atau
mendadak dan koordinasi yang terencana atau terprogram
sebelumnya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan
karyawan, dapat diketahui sifat pelaksanaan komunikasi koordinatif di
SMK Muhammadiyah Karangmojo dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Insidental/ mendadak
Komunikasi koordinasi insidental terjadi apabila terdapat kegiatan
yang mendadak dan tidak terjadwal sebelumnya, misalnya rapat
koordinasi karena mendadak mendapat pemberitahuan atau
pengumuman dari dinas yang harus segera ditindak lanjuti.

2) Terjadwal atau terencana
Pelaksanaan komunikasi koordinasi yang terencana di SMK

Muhammadiyah Karangmojo yaitu rapat-rapat koordinasi yang
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sudah terprogram sebelumnya seperti rapat mingguan, rapat
koordinasi pimpinan, rapat tiga bulanan, rapat semesteran, rapat

kenaikan kelas, rapat penerimaan siswa baru, dan sebagainya.

Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Komunikasi Koordinatif
untuk Meningkatkan Kinerja Guru dan Karyawan Di SMK
Muhammadiyah Karangmojo

Peran kepala sekolah memiliki peran yang penting dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif, menurut Bapak Jumiya (47)
selaku kepala sekolah mengatakan bahwa, “sebagai kepala sekolah
harus mampu menggerakan bawahannya dan aktif menyampaikan
informasi kepada bawahan, informasi dapat berupa petunjuk Kerja,
bimbingan, pengarahan maupun penegakan disiplin. Selain itu,
kepala sekolah harus mampu mengendalikan dan mengevaluasi
kegiatan agar dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah.”

Sejalan dengan pendapat tersebut, Ibu Suratmiyati (51) selaku
guru BP/BK menyatakan bahwa, “peran kepala sekolah sangat
penting dalam peningkatan kinerja guru dan karyawan, kepala
sekolah harus mampu menggerakan bawahanya dalam mencapai
tujuan sekolah, harus aktif menyampaikan informasi, mampu
memberikan petunjuk kerja, bimbingan, motivasi, dan mengevaluasi

kinerja guru dan karyawanya.”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan

karyawan, peran kepala sekolah dalam pelaksanaan komunikasi

koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo selengkapnya

diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

Kepala sekolah sebagai komunikator

Dalam pelaksanaan komunikasi  koordinatif di SMK
Muhammadiyah Karangmojo, kepala sekolah berperan aktif
dalam menyampaikan pesan atau informasi dengan menciptakan
iklim keterbukaan antara pimpinan dan bawahanya. Pesan atau
informasi yang dikemukakan biasanya untuk membina dan
memelihara kebersamaan dan peningkatan kinerja guru dan
karyawan.

Kepala sekolah sebagai manajer

Tugas kepala sekolah sebagai manager sekolah adalah
menggerakan personil agar dapat bekerja sebaik mungkin sesuai
dengan tugasnya masing-masing. Dalam menggerakan
bawahan, kepala sekolah SMK Muhammadiyah Karangmojo
melakukan kegiatan membimbing, dan memimpin anak buahnya
dengan memberi petunjuk kerja, memberi motivasi, menegakan
disiplin dan berbagai usaha lain agar guru dan karyawan bekerja
dengan sebaik mungkin dengan mengikuti arah atau tujuan yang

ditentukan.
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3) Kepala sekolah sebagai supevisor
Kepala sekolah SMK  Muhammadiyah  Karangmojo
melaksanakan peranya sebagai supervisor dengan melakukan
berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan. Supervisi dilakukan karena
merupakan dasar untuk melakukan evaluasi dimana sekolah
dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran

sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah.

Media Pelaksanaan Komunikasi Koordinatif di SMK Muhammadiyah
Karangmojo

Dalam pelaksanaan  komunikasi  koordinatif di SMK
Muhammadiyah Karangmojo terdapat beberapa media yang
digunakan dalam penyampaian pesan atau informasi. Menurut
keterangan Bapak Bambang (51) selaku Wakaur. Kesiswaan
menyatakan bahwa, “media yang digunakan dalam pelaksanaan
komunikasi koordinatif selain dengan surat resmi sekolah juga sudah
menggunakan LCD dan speaker di ruang rapat sehingga membantu
pelaksanaan rapat lebih lancar dan menarik”.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Ibu Suratmiyati (51) selaku
guru BP/BK berpendapat, “faktor pendukung pelaksanaan komunikasi

koordinatif yaitu sudah adanya media komunikasi yang membantu
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pelaksanaan koordinasi dan penyampaian informasi antara kepala

sekolah, guru dan karyawan, seperti laptop, surat, LCD dan speaker”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan

karyawan dapat diketahui media yang digunakan dalam pelaksanaan

komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo

meliputi:

1)

2)

Rapat atau pertemuan

Media yang digunakan dalam rapat atau pertemuan koordinasi di
SMK Muhammadiyah Karangmojo antara lain laptop, LCD
proyektor, dan speaker. Dengan penggunaan media-media
tersebut membantu penyampaian informasi dalam pelaksanaan
koordinasi antara kepala sekolah, guru dan karyawan.

Surat

Dalam  pelaksanaan  komunikasi  koordinatif di SMK
Muhammadiyah Karangmojo juga menggunakan surat sebagai
media penyampaian pesan atau informasi, contohnya surat tugas,
surat pemberitahuan atau pengumuman dari dinas yang diterima
dan didisposisikan dibagian tata usaha sebelum dikoordinasikan

kepada kepala sekolah, dan sebagainya.
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Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Komunikasi
Koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi berjalanya
organisasi. Komunikasi akan berjalan dengan baik apabila faktor-faktor
pendukung yang ada dapat dioptimalkan. Menurut keterangan Bapak
Jumiya (47) selaku kepala sekolah mengatakan bahwa, faktor
pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif antara lain *“adanya
rasa kebersamaan antara kepala sekolah guru dan karyawan, sudah
tersedia media komunikasi, serta loyalitas dan dedikasi masing-masing
personal guru dan karyawan terhadap tugasnya juga akan membantu
pelaksanaan koordinasi guru maupun karyawan”.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Bapak Bambang (52) selaku
Wakaur. Kesiswaan berpendapat, “faktor pendukung komunikasi
koordinatif antara lain loyalitas dan dedikasi masing-masing guru dan
karyawan, media atau alat komunikasi yang sudah tersedia misalnya
telepon, LCD, speaker, dan laptop sebagai pendukung dalam
penyampaian informasi, serta komunikasi yang dibangun antara kepala
sekolah dengan bawahan yang bersifat terbuka.”.

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan
karyawan dapat diketahui faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan
komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo sebagai
berikut:

1) Iklim komunikasi, meliputi:
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3)

4)
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a) Adanya rasa kebersamaan dan sikap saling menghormati
antara Kepala Sekolah, guru dan karyawan.

b) Adanya keterbukaan antara Kepala Sekolah, guru dan
karyawan, dalam artian jika ada masalah atau kesulitan dalam
pekerjaanya dapat dipecahkan bersama-sama.

Sumber daya guru dan karyawan yang memadai
Sumber daya guru dan karyawan yang dimaksud menyangkut
kemampuan guru dan karyawan untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang berhubungan dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing
guru dan karyawan, serta koordinasi, pelaksanaan perintah serta
ketepatan dalam hal penerimaan informasi dan pelaksanaan intruksi
yang diberikan pimpinan.
Media komunikasi sudah tersedia
Meskipun antara kepala sekolah, guru dan karyawan berada di
tempat yang berjauhan namun tetap dapat berkomunikasi, salah
satunya menggunakan fasilitas telepon (telepon genggam, telepon
kantor atau telepon rumah). Setiap guru dan karyawan sudah
memiliki telepon genggam (handphone) sehingga apabila sedang
tidak berada di kantor mereka tetap dapat saling berkomunikasi
untuk berkoordinasi.

Loyalitas dan dedikasi masing-masing personal guru dan karyawan.

Loyalitas dan dedikasi yakni melakukan pekerjaan yang diarahkan

terhadap tugas yang bersumber pada visi, misi dan tujuan
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organisasi. Dedikasi dan loyalitas tidak diberikan secara personal
akan tetapi kepada lembaga/ sekolah. Jadi bukan loyal kepada
kepala sekolah, atau atasannya tetapi kepada visi dan misi sekolah.
Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat
dalam pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah
Karangmojo. Faktor penghambat ini apabila tidak diminimalisir akan
berakibat pada kelancaran komunikasi yang akhirnya mengganggu
pelaksanaan tugas-tugas keorganisasian. Menurut keterangan Bapak
Jumiya (47) selaku kepala sekolah menyatakan bahwa penghambat
pelaksanaan komunikasi koordinatif yaitu “masih banyaknya guru
honorer yang tidak mengajar penuh di sekolah menyebabkan sulitnya
menentukan jadwal koordinasi dikarenakan sulitnya mengatur waktu
yang sesuai, selain itu masih adanya beberapa guru dan karyawan yang
masih gagap teknologi sehingga penyelesaian tugas kurang maksimal”.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Bapak Hartana (51) selaku
Wakaur. Kurikulum berpendapat bahwa faktor penghambat komunikasi
koordinatif di sekolah ini yaitu “adanya benturan waktu dari masing-
masing personil yang beberapa diantara guru harus mengajar di sekolah
lain, dan masih terdapat guru dan karyawan yang kurang mampu
menggunakan teknologi.”
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan

karyawan dapat diketahui faktor-faktor penghambat pelaksanaan
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komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo antara

lain yaitu: .

1)

2)

Hambatan pekerjaan

Dalam hambatan pekerjaan meliputi:

a) Sulit mencari waktu yang sesuai untuk koordinasi jika terdapat
informasi dadakan, dikarenakan masih ada beberapa guru yang
mengajar di sekolah lain.

b) Baik kepala sekolah, guru maupun karyawan mempunyai
kesibukan sendiri-sendiri yang terkadang bersamaan waktunya
dengan rapat koordinasi.

Hambatan fasilitas

Pelaksanaan komunikasi koordinatif mengalami hambatan/

gangguan karena beberapa guru dan karyawan masih gagap

teknologi, hal ini mengganggu penyampaian informasi dari kepala
sekolah kepada guru dan karyawannya, selain itu pelaksanaan tugas

guru maupun karyawan menjadi kurang optimal.

Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Hambatan-hambatan dalam
Pelaksanaan Komunikasi Koordinatif di SMK Muhammadiyah

Karangmojo

Kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan komunikasi

koordinatif seringkali akan menganggu kelancaran aktivitas

organisasi apabila tidak ditemukan jalan keluarnya.  Menurut
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keterangan Bapak Jumiya (47) selaku kepala sekolah menyatakan
bahwa, upaya untuk mengatasi hambatan pelaksanaan komunikasi
koordinatif yaitu “dengan melakukan bimbingan dan pengarahan
rutin dari kepala sekolah kepada guru dan karyawan, dan dengan
menciptakan komunikasi yang rileks dan terbuka antara kepala
sekolah dengan guru dan karyawan sehingga akan memberikan
kelancaran dan kemudahan koordinasi terkait pelaksanaan tugas
keorganisasianya. Sekolah juga berusaha memberikan fasilitas alat
contohnya laptop bagi guru dan karyawan sebagai penunjang
penyelesaian  tugas-tugasnya, selain itu kami juga lebih
mengutamakan menerima guru yang bisa penuh mengajar di sekolah
ini, agar mereka bisa fokus karena tidak harus kesulitan membagi
jam pekerjaan dengan sekolah lain”.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Ibu Suratmiyati (51) selaku
guru BP/BK menyatakan, upaya yang dilakukan sekolah untuk
mengatasi hambatan komunikasi koordinatif yaitu “dengan
mengadakan komunikasi yang terbuka antara kepala sekolah dan
bawahannya serta dengan pemberian alat dan pengarahan
penggunaan teknologi kepada guru dan karyawan akan membantu
meningkatkan kinerja masing-masing guru dan karyawan.”

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan
karyawan di SMK Muhammadiyah Karangmojo dapat diketahui

upaya-upaya yang telah ditempuh kepala sekolah dalam mengatasi
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hambatan-hambatan pelaksanaan komunikasi koordinatif,

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Adanya upaya kontinyu dan berkesinambungan dari pimpinan
untuk menciptakan suasana yang rileks dan terbuka dengan para
guru dan karyawan. Misalnya mengadakan diskusi atau
koordinasi dengan guru dan karyawan dengan diselingi humor
dan sebagainya.

Kepala sekolah senantiasa memberikan bimbingan dan
pengarahan kepada guru dan karyawan untuk menanamkan
sikap dedikasi dan loyalitas masing-masing personil terhadap
tanggung jawabnya. Sehingga kepala sekolah tidak kesulitan
menentukan waktu atau jadwal rapat koordinasi karena masing-
masing personil guru dan karyawan memiliki dedikasi dan
loyalitas tinggi kepada sekolah sehingga mereka akan
meluangkan waktu atau memaksakan diri untuk hadir pada
rapat-rapat koordinasi yang diadakan sekolah.

Sekolah menfasilitasi alat kepada guru dan karyawan untuk
menunjang penyelesaian tugas, misalnya pemberian laptop.
Sekolah juga memberikan bimbingan dan pengarahan kepada
guru dan karyawan yang masih gagap teknologi.

Kepala sekolah lebih mengutamakan menerima guru honorer

yang mampu mengajar penuh di sekolah, agar mereka bisa fokus
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karena tidak harus kesulitan membagi jam pekerjaan dengan

sekolah lain.

h. Kinerja Guru dan Karyawan

Banyak pengertian yang dikemukakan oleh para ahli
mengenai istilah kinerja. Semua mempunyai pandangan yang agak
berbeda, tetapi secara prinsip tampak kesamaan bahwa kinerja
adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam pencapaian
suatu hasil. Kinerja identik dengan performance, yaitu suatu hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing- masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi
secara legal, tidak melanggar hokum, sesuai dengan moral dan etika.

Menurut keterangan Bapak Jumiya (47) selaku kepala
sekolah mengatakan bahwa, “tugas-tugas yang dibebankan kepada
guru dan karyawan mampu dilaksanakan dengan baik, namun harus
lebih meningkatkan kesadaraan untuk saling berkoordinasi antara
sesama guru dan karyawan agar penyelesaian tugas lebih optimal”.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Bapak Hartana (51) selaku
Wakaur Kurikulum berpendapat, “guru maupun karyawan selalu
melaksanakan tugas dari kepala sekolah baik sudah ada surat
perintah secara resmi atau belum”. Berdasarkan hasil wawancara

dengan kepala sekolah dapat diketahui bahwa kinerja guru dan
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karyawan di SMK Muhammadiyah Karangmojo sudah cukup baik,
namun masih perlu untuk ditingkatkan agar penyelesaian tugas dapat
diselesaikan dengan optimal.

Menurut keterangan Bapak Triman (55) selaku pegawai tata
usaha menyatakan bahwa, “kinerja guru dan karyawan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain motivasi atau semangat kerja dari
masing-masing personal guru dan karyawan dan tingkat pendapatan
yang diterima, misalnya untuk karyawan ada peningkatan tunjangan
tahunan tergantung masa jabatan, dan sebagainya”. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Bapak Bambang (52) selaku Wakaur. Kesiswaan
menyatakan bahwa, “faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja
antara lain dorongan dan semangat dari masing-masing personil,
faktor pendapatan, faktor iklim kerja yang kondusif, serta faktor
kerja sama yang baik antara guru dan karyawan.” Berdasarkan hasil
wawancara dengan dengan kepala sekolah, guru dan karyawan,
dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru dan
karyawan di SMK Muhammadiyah Karangmojo selama ini berasal
dari dalam diri masing-masing guru dan karyawan juga berasal dari
luar diri mereka. Faktor-faktor dari dalam diri mereka adalah
motivasi dan semangat kerja mereka yang terkadang rendah yang
berpengaruh juga pada kepuasan kerja mereka. Adapun faktor dari
luar misalnya iklim kerja yang kondusif, arus kerja sama yang baik

antara kepala sekolah dengan guru dan karyawan, serta tingkat
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pendapatan atau honor yang diterima oleh guru dan karyawan cukup
berpengaruh terhadap kinerja guru dan karyawan.

. Selain dikarenakan beberapa faktor internal dan eksternal
diatas komunikasi juga mempengaruhi peningkatan kinerja guru dan
karyawan, salah satunya dilakukan dengan melaksanakan komunikasi
koordinatif. Komunikasi koordinatif merupakan komunikasi yang
mampu memadukan, menyerasikan dan menyelaraskan berbagai
kepentingan dan kegiatan yang saling berhubungan agar setiap
organisasi mempunyai kesamaan waktu, gerak dan langkah dalam
mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien.  Dengan
melaksanakan ~ komunikasi  koordinatif, maka akan dapat
memperlancar kerja sama di antara kepala sekolah, guru dan
karyawan. Hal tersebut sesuai dengan keterangan dari Bapak Jumiya
(47) selaku kepala sekolah menyatakan bahwa, “melalui komunikasi
koordinatif akan dapat dihasilkan suatu keputusan dan diselesaikan
suatu permasalahan yang ada sehingga tujuan sekolah dapat tercapai
secara maksimal”. Sejalan dengan pendapat tersebut, 1bu Ana (37)
selaku guru IPS menyatakan bahwa, “pelaksanaan komunikasi
koordinatif sangat memberikan menfaat dan dapat meningkatkan
kinerja guru dan karyawan karena dengan koordinasi informasi dapat
disampaikan dengan baik dan ketika ada permasalahan dapat

diselesaikan dengan baik juga”.
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B. Pembahasan

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru
dan karyawan pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK
Muhammadiyah Karangmojo telah terlaksana secara rutin dan
berkesinambungan. Kepala sekolah selalu berupaya untuk mengedepankan
bentuk-bentuk koordinasi dalam memberikan instruksi, informasi,
petunjuk kerja, pengarahan, penegakan disiplin dan sosialisasi kebijakan-
kebijakan yang bersifat teknis maupun non teknis yang kesemuanya itu
ditujukan untuk menciptakan kinerja yang tinggi di dalam SMK
Muhammadiyah Karangmojo. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
Husnaeni Usman (1998: 15) bahwa komunikasi koordinatif merupakan
upaya memadukan (mengintegrasikan), menyerasikan dan menyelaraskan
berbagai kepentingan dan kegiatan yang saling berhubungan agar setiap
anggota organisasi mempuanyai kesamaan waktu, gerak dan langkah
dalam mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien.

Komunikasi koordinatif antara kepala sekolah, guru dan karyawan
dimanfaatkan untuk memperlancar tugas dan pekerjaan dalam rangka
mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi sekolah. Komunikasi
koordinatif yang baik akan menghasilkan hubungan kerja sama yang baik
dan harmonis antara kepala sekolah, guru dan karyawannya. Kepala
sekolah dalam melaksanakan komunikasi koordinatif selalu berusaha
untuk menempatkan diri sejajar dengan komunikan. Dengan demikian,

baik guru maupun karyawan dapat lebih leluasa dalam mengungkapkan
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pendapatnya serta memberikan tanggapan atau feedback atas pesan-pesan
yang disampaikan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa komunikasi
koordinatif antara kepala sekolah, guru dan karyawan telah berjalan cukup
baik dan lancar. Rapat koordinasi antara kepala sekolah, guru dan
karyawan mendukung penyelesaian tugas-tugas yang harus dikerjakan
selama ini. Apabila ada suatu hal yang menyangkut kegiatan antara kepala
sekolah, guru dan karyawan selalu dikomunikasikan dalam rapat
koordinasi. Pelaksanaan rapat koordinasi pemberitahuannya melalui surat
undangan rapat atau melalui telepon. Pemberitahuan melalui telepon
biasanya dilakukan karena waktunya sangat mendesak. Kepala sekolah
dalam memberikan perintah kepada guru dan karyawannya dapat
menggunakan disposisi, surat tugas, lisan, dan bahkan dengan sms atau
telepon apabila kepentinganya sangat mendesak yang kemudian harinya
akan disusul dengan surat tugasnya. Media yang digunakan dalam
komunikasi koordinatif baik pada saat rapat maupun pada saat komunikasi
langsung telah membantu penyampaian informasi antara kepala sekolah,
guru dan karyawan.

Kepala sekolah SMK Muhammadiyah Karangmojo telah mempu
melaksanakan perannya sebagai kepala sekolah dengan baik. Kepala
sekolah telah berperan aktif dalam menyampaikan pesan atau informasi
dengan menciptakan iklim keterbukaan antara pimpinan dan bawahan,

kepala sekolah juga mengarahkan kepada guru dan karyawan untuk kreatif
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dalam melaksanakan program-program sekolah yang telah disusun, dan
kepala sekolah telah melaksanakan berbagai pengawasan dan
pengendalian untuk meningkatkan dan memperbaiki pembelajaran sesuai
dengan visi, misi dan tujuan sekolah.

Terdapat beberapa faktor pendukung pelaksanaan komunikasi
koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo antara lain adanya rasa
kebersamaan, keterbukaan dan sikap saling menghormati antara kepala
sekolah, guru dan karyawan, adanya komunikasi yang terbuka antara
kepala sekolah dengan bawahannya yang mampu memberikan kelancaran
dan kemudahan koordinasi terkait pelaksanaan tugas keorganisasianya.
Faktor pendukung yang lain adalah media komunikasi yang sudah tersedia
yang memudahkan dalam pelaksanaan koordinasi maupun dalam
penyelesaian tugas, serta loyalitas dan dedikasi masing-masing personal
guru dan karyawan juga akan membantu pelaksanaan komunikasi
koordinatif.

Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo
antara lain sulitnya mencari waktu yang sesuai untuk koordinasi apabila
terdapat informasi dadakan dikarenakan terdapat beberapa guru yang
mengajar di sekolah lain dan hambatan fasilitas karena beberapa guru dan
karyawan masih gagap teknologi.

Kendala-kendala yang terjadi seringkali menganggu kelancaran

aktivitas organisasi apabila tidak ditemukan jalan keluarnya. Dari hasil
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penelitian dapat diketahui upaya-upaya yang telah ditempuh pimpinan
dalam mengatasi hambatan-hambatan pelaksanaan komunikasi koordinatif
diantaranya adanya upaya kontinyu dan berkesinambungan dari kepala
sekolah untuk menciptakan suasana yang rileks dan terbuka dengan para
guru dan karyawan, adanya bimbingan dan pengarahan kepada guru dan
karyawan untuk menanamkan sikap dedikasi dan loyalitas masing-masing
personil terhadap tanggung jawabnya, selain itu sekolah menfasilitasi alat
kepada guru dan karyawan untuk menunjang penyelesaian tugas, misalnya
pemberian laptop, sekolah juga memberikan bimbingan dan pengarahan
kepada guru dan karyawan yang masih gagap teknologi. Selain itu upaya
yang dilakukan adalah kepala sekolah lebih mengutamakan menerima guru
yang belum PNS yang mampu mengajar penuh di sekolah, hal ini
dimaksudkan agar guru dapat penuh memberikan waktunya di sekolah dan
mereka tidak kesulitan membagi jam pekerjaan dengan sekolah lain.
Berdasarkan hasil penelitian di SMK Muhammadiyah Karangmojo,
dapat diketahui bahwa kinerja guru dan karyawan sudah cukup baik,
namun masih perlu ditingkatkan. Setiap guru dan karyawan memahami
pekerjaanya dan melaksanakan dengan segenap kemampuan yang dimiliki,
namun terkadang masih ada kekurangan yang disebabkan oleh beberapa
faktor dan juga kualitas masing-masing guru dan karyawan. Hal ini dapat
diatasi dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka

miliki dan mengevaluasi kembali hasil pekerjaan mereka, kemudian
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meningkatkan pula kemampuan dan wawasanya melalui berbagai media
atau teknologi yang bisa dimanfaatkan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa faktor- faktor
yang mempengaruhi kinerja guru dan karyawan dapat berasal dari dalam
maupun dari luar. Faktor dari dalam yaitu motivasi dan semangat kerja
dari masing-masing personil guru dan karyawan. Adapun faktor dari luar
adalah iklim komunikasi dan iklim kerja yang kondusif, arus kerja sama
yang baik, serta tingkat pendapatan guru dan karyawan juga dapat

mempengaruhi Kinerja anggotanya.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengumpulan, pengolahan, reduksi data sampai dalam

penyajian data maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan  komunikasi  koordinatif di SMK  Muhammadiyah
Karangmojo telah terlaksana secara rutin dan berkesinambungan.
Komunikasi koordinatif antara kepala sekolah, guru dan karyawan di

SMK Muhammadiyah Karangmojo dilaksanakan dalam bentuk rapat

koordinasi yang dimanfaatkan untuk memperlancar tugas dan pekerjaan

dalam rangka mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi sekolah.

Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaaan komunikasi

koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo.

a. Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK
Muhammadiyah Karangmojo, meliputi: iklim komunikasi yang baik
antara kepala sekolah, guru dan karyawan, sumber daya guru dan
karyawan yang memadai, media komunikasi sudah tersedia, loyalitas
dan dedikasi masing-masing personal guru dan karyawan.

a. Faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK
Muhammadiyah Karangmojo, meliputi: hambatan fasilitas dan

hambatan pekerjaan dari kepala sekolah, dan masing-masing guru
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dan karyawan sehingga sulit menentukan waktu yang pas untuk
menentukan waktu pelaksanaan komunikasi koordinatif.

3. Upaya vyang dilakukan untuk mengatasi hambatan pelaksanaan
komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo, antara
lain: adanya upaya kontinyu dan berkesinambungan dari kepala sekolah
untuk menciptakan suasana yang rileks dan terbuka dengan para guru dan
karyawan, kepala sekolah senantiasa memberikan bimbingan juga
pengarahan kepada guru dan karyawan untuk menanamkan sikap
dedikasi dan loyalitas masing-masing personil terhadap tanggung
jawabnya, sekolah menfasilitasi alat kepada guru dan karyawan untuk
menunjang penyelesaian tugas, kepala Sekolah lebih mengutamakan
menerima guru yang belum PNS yang mampu mengajar penuh di

sekolah.

B. Saran

Setelah penulis mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah
Karangmojo terkait pelaksanaan komunikasi koordinatif untuk meningkatkan
kinerja guru dan karyawan, maka penulis mempunyai saran- saran bagi SMK

Muhammadiyah Karangmojo, sebagai berikut:
1. Kinerja yang tinggi sangat mendukung kelancaran dan perkembangan
organisasi, oleh karena itu baik kepala sekolah maupun para guru dan
karyawan sebaiknya berusaha tetap menjaga komunikasi agar tercipta

hasil kerja yang lebih baik, komunikasi yang baik dan terbuka antara
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kepala sekolah dengan guru dan karyawan akan memberikan kemudahan
bagi pelaksanaan tugas keorganisasianya

Kepala sekolah senantiasa memberikan bimbingan dan pengarahan
kepada guru dan karyawan untuk menanamkan sikap dedikasi dan
loyalitas masing-masing personil terhadap tanggung jawabnya.

Kepala sekolah senantiasa memberikan pengarahan kepada guru dan
karyawan untuk meningkatkan koordinasi baik dengan sesama guru

maupun sesama karyawan untuk membantu dalam palaksanaan tugas.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk Kepala Sekolah

1. Gambaran umum SMK Muhammadiyah Karangmojo

a.

b.

Sejarah singkat berdirinya SMK Muhammadiyah Karangmojo

Visi dan Misi

2. Komunikasi Koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo.

1.

Bagaimanakah cara Kepala Sekolah dalam menyampaikan informasi
kepada guru dan karyawan?

Bagaimana cara Kepala Sekolah dalam memberikan perintah kepada
guru dan karyawan?

Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara Kepala Sekolah
dengan guru dan karyawan baik itu komunikasi primer dan sekunder?
Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara Kepala Sekolah
dengan guru dan karyawan?

Bagaimanakah  bentuk-bentuk  komunikasi  koordinatif  yang
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Karangmojo?

Bagaimanakah tindakan Kepala Sekolah apabila terdapat guru
maupun karyawan yang berkali-kali tidak dapat hadir dalam
komunikasi koordinatif tersebut?

Apakah Kepala Sekolah melibatkan guru atau karyawan dalam

pengambilan keputusan atau kebijakan sekolah?



8. Bagaimanakah sikap Kepala Sekolah terhadap guru yang tidak
memperhatikan tugas yang diberikan Kepala Sekolah?

9. Untuk berkomunikasi koordinatif dengan guru dan karyawan,
dilakukan secara tatap muka, bermedia ataukah keduanya?

10. Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas
komunikasi tersebut?

11. Apakah penggunaan media tersebut sudah maksimal?

12. Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif
antara Kepala Sekolah dengan guru dan karyawan?

13. Apakah  faktor-faktor  penghambat pelaksanaan  komunikasi
koordinatif antara Kepala Sekolah dengan guru dan karyawan?

14. Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara Kepala Sekolah
dengan guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan kinerja guru dan karyawan?

15. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
dalam pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah

Karangmojo?

B. Untuk Guru dan Karyawan
1. Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara Kepala Sekolah
dengan guru atau karyawan?
2. Apakah bentuk-bentuk komunikasi koordinatif yang dilaksanakan di

SMK Muhammadiyah Karangmojo?



10.

11.

12.

13.

Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara Kepala Sekolah
dengan guru dan karyawan?

Bagaimanakah tindakan bapak/ ibu apabila tidak dapat hadir dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif tersebut?

Apakah Kepala Sekolah terbuka untuk menerima ide, gagasan, saran,
kritik dan keluhan yang disampaikan oleh guru atau karyawan?

Sejauh mana respon guru atau karyawan terhadap perintah dan informasi
yang diberikan oleh Kepala Sekolah?

Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas komunikasi
koordinatif tersebut?

Apakah penggunakaan media tersebut sudah maksimal?

Apakah media yang digunakan dalam berkomunikasi sudah disesuaikan
dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan?

Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif
antara Kepala Sekolah dengan guru dan karyawan?

Apakah faktor-faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif
antara Kepala Sekolah dengan guru dan karyawan?

Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara Kepala Sekolah
dengan guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan kinerja guru dan karyawan

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
dalam pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah

Karangmojo?



TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Jumiya, S.Pd.
Jabatan : Kepala sekolah
16. Bagaimanakah cara kepala sekolah dalam menyampaikan informasi kepada

17.

guru dan karyawan?

Jawaban : Saya menyampaikan informasi kepada guru dan karyawan
melalui tiga cara, yaitu apabila informasinya mendadak cukup dengan
melalui sms, apabila informasinya itu dikirim lewat surat dan bersifat tidak
mendadak maka surat tersebut didisposisikan terlebih dahulu, dan apabila
surat atau informasi tersebut memerlukan koordinasi maka diadakan rapat
dengan guru dan karyawan.

Bagaimana cara kepala sekolah dalam memberikan perintah kepada guru
dan karyawan?

Jawaban : Saya memberikan perintah kepada guru dan karyawan dengan
melalui disposisi, secara lisan, surat tugas, dan bisa dengan sms atau telepon
jika bersifat mendadak tapi jika bersifat resmi maka akan disusul dengan
surat tugas. Saya selalu mengedepankan rasa kebersamaan dalam
berkomunikasi dengan bawahan, dengan adanya rasa kebersamaan maka
iklim komunikasi menjadi terbuka dan berlangsung secara rilex, komunikasi
yang terbuka antara kepala sekolah dengan guru dan karyawan akan

memberikan kemudahan pelaksanaan tugas keorganisasianya.



18.

19.

20.

Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan yang meliputi komunikasi primer dan sekunder?
Jawaban:  Pelaksanaan komunikasi koordinatif biasa dilakukan secara
langsung vyaitu antara saya sebagai kepala sekolah dengan guru dan
karyawan bertemu untuk berkoordinasi, namun tidak jarang juga dilakukan
melalui telepon atau sms apabila sifatnya mendesak, untuk yang bersifat
formal selalu disertai surat tugas kepada guru maupun karyawan yang
bersangkutan.

Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan?

Jawaban : Rapat- rapat koordinasi di sekolah ini tidak ada jadwalnya secara
konkret, namun sekolah rutin mengadakan koordinasi setiap minggu, tiap
bulan, tiap trisemester, tiap semesteran, dan setiap akan mengadakan
kegiatan sekolah pasti mengadakan rapat koordinasi dengan guru dan
karyawan.

Apakah bentuk-bentuk komunikasi koordinatif yang dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?

Jawaban : biasanya guru atau karyawan apabila ada masalah atau ada yang
ingin dikoordinasikan dengan saya selalu berkonsultasi langsung dengan
kepala sekolah namun selain itu juga selalu diadakan rapat-rapat koordinasi
disekolah ini meliputi:

a. Setiap senin pagi setelah upacara dalam rangka mingguan, biasanya saya

mengingatkan tugas guru maupun karyawan dan juga guru dan
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karyawan melaporkan apabila mendapati masalah-masalah pada
tugasnya, juga untuk menyampaikan informasi pada guru dan karyawan
apabila ada informasi yang harus saya sampaikan dari dinas, dll.

b. Tiap bulan dilaksanakan rapat koordinasi antara kepala sekolah dengan
wakil-wakil bidang urusan sekolah, biasanya membahas dan
mengkoordinasikan laporan-laporan dari masing-masing wakil bidang
urusan.

c. Setiap tiga bulan juga diadakan rapat membahas pelaksanaan mid
semester siswa atau evaluasi kemajuan sekolah.

d. Setiap enam bulan juga diadakan rapat untuk membahas menganai
pelaksanaan ujian semesteran sekolah, mengenai pembagian tugas
pelaksanaan ujian, anggaran yang harus dikeluarkan, tentang evaluasi
kemajuan sekolah, dll.

e. Setiap memasuki ajaran baru sekolah, sekolah juga mengadakan
koordinasi membahas dan membagi tugas kepada tiap personil,
mengenai anggaran, dll.

f. Setiap akan menerima siswa baru, pada saat akan wisata bersama, atau
pada saat akan melaksanakan kegiatan yang penting maka sekolah akan
mengadakan rapat koordinasi.

Bagaimanakah tindakan kepala sekolah apabila terdapat guru maupun

karyawan yang berkali-kali tidak dapat hadir dalam komunikasi koordinatif

tersebut?
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23.

24.

25.

Jawaban : Apabila guru dan karyawan saya terpaksa tidak dapat menghadiri
rapat koordinasi biasanya mereka lebih dulu ijin kepada saya sambil
memberikan penjelasan/ keterangan kenapa mereka tidak dapat hadir.
Apakah kepala sekolah melibatkan guru atau karyawan dalam pengambilan
keputusan atau kebijakan sekolah?

Jawaban : Saya selalu melibatkan guru dan karyawan ketika akan memberi
keputusan dalam musyawarah, karena saya salalu berusaha dekat dengan
mereka agar mereka lebih leluasa dan tidak takut/ canggung saat akan
menyampaikan pendapat.

Bagaimanakah sikap kepala sekolah terhadap guru yang tidak
memperhatikan tugas yang diberikan kepala sekolah?

Jawaban : Saya tidak pernah memberikan sanksi atau hukuman terhadap
guru maupun karyawan saya karena mereka tidak pernah sampai melakukan
kesalahan yang berat, kalaupun ada sedikit dari mereka yang tidak
memperhatikan tugas yang saya berikan, saya biasanya cukup mengingatkan
kemudian membimbing dan mengarahkan mereka agar lebih baik lagi.
Untuk berkomunikasi koordinatif dengan guru dan karyawan, dilakukan
secara tatap muka, bermedia ataukah keduanya?

Jawaban : Keduanya, dalam berkomunikasi koordinatif sering dilakukan
secara langsung, namun terkadang juga menggunakan media contohnya
LCD agar dapat menunjang komunikasi.

Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas komunikasi

tersebut?
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217.

28.

Jawaban : lya, media yang digunakan dalam komunikasi pasti akan sangat

menunjang efektivitas komunikasi.

Apakah penggunaan media tersebut sudah maksimal?

Jawaban : Penggunaan media di sekolah ini sudah maksimal namun sebatas

yang kami punyai seperti LCD, speaker, laptop, dll.

Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif antara

Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban : Faktor- faktor pendukung komunikasi di sekolah ini antara lain:

a.

d.

e.

Sikap personal guru itu sendiri terhadap masing- masing tugasnya, guru
maupun karyawan yang mampunyai dedikasi dan loyalitas tinggi kepada
sekolah akan melaksanakan tugasnya dengan optimal sesuai visi misi
sekolah

Alat- alat komunikasi disekolah

Sumber daya guru dan karyawan yang memadai sangat membantu
dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawabnya, karena mereka tanpa
menunggu perintah akan dengan sendirinya berfikir aktif dan kreatif
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya

Ada beberapa guru yang mengajar beberapa hari disekolah

Kualitas dari guru dan karyawan itu sendiri dalam melaksanakan tugas.

Apakah faktor-faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif

antara Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban : Faktor penghambatnya:



29.

30.

a. Ada beberapa guru yang mengajar ditempat lain. Masih banyaknya guru
honorer yang tidak mengajar penuh disekolah menyebabkan sulitnya
menentukan jadwal koordinasi dikarenakan sulitnya mengatur waktu
yang sesuai.

b. Ada beberapa guru yang gagap Tl sehingga penyelesaian tugas kurang
maksimal.

c. Sulit mencari waktu yang pas jika ada informasi dadakan karena ada
beberapa guru yang dinas di dua tempat.

d. Keterbatasan waktu mengajar.

Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan

guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan Kinerja

guru dan karyawan?

Jawaban : Komunikasi koordinatif akan meningkatkan kinerja guru dan

karyawan karena dengan komunikasi koordinatif akan lebih memudahkan

tersampainya informasi.  Melalui komunikasi koordinatif akan dapat
dihasilkan suatu keputusan dan penyelesaian suatu permasalahan yang ada
sehingga tujuan sekolah dapat tercapai secara optimal.

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam

pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo?

Jawaban : Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan

tersebut:

a. Sekolah menfasilitasi teknologi untuk guru dan karyawan seperti laptop



b. Guru diupayakan untuk full time, untuk guru yang belum PNS. Kami
lebih mengutamakan menerima guru yang bisa penuh mengajar
disekolah ini, agar mereka bisa fokus karena mereka tidak harus
kesulitan membagi jam pekerjaan dengan sekolah lain.

c. Bagi guru atau karyawan yang sepuh diupayakan komunikasi secara

resmi.



Nama : Drs. Hartana

Jabatan : WKU Kurikulum

14.

15.

16.

17.

18.

Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru atau karyawan?

Jawaban: Komunikasi koordinatif di sekolah ini biasa dilaksanakan dengan
adanya rapat-rapat koordinasi, diskusi dan konsultasi langsung dengan kepala
sekolah. Biasanya antara kepala sekolah dan guru dan karyawan bertemu
langsung untuk musyawarah, terkadang cukup melalui telepon/ sms.

Apakah bentuk-bentuk komunikasi koordinatif yang dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?

Jawaban : Bentuk komunikasi disekolah ini seperti meeting tiap senin, rapat
pengurus, rapat mendadak, rapat trisemester, rapat semesteran, dll.
Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan?

Jawaban : Komunikasi koordinatif seperti rapat-rapat disekolah ini tidak
terjadwal harinya secara pasti, yang terjadwal hanya meeting tiap senin pagi.
Bagaimanakah tindakan bapak/ ibu apabila tidak dapat hadir dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif tersebut?

Jawaban : Biasanya kami guru dan karyawan lebih dulu meminta ijin kepada
kepala sekolah.

Apakah Kepala sekolah terbuka untuk menerima ide, gagasan, saran, kritik

dan keluhan yang disampaikan oleh guru atau karyawan?



19.

20.

21.

22.

23.

Jawaban : Kepala sekolah sangat terbuka menerima ide atau gagasan dan
saran maupun kritikan dari guru dan karyawanya. Kepala sekolah
menganggap guru dan karyawan seperti teman sehingga tidak ada gap antara
kepsek dan guru maupun karyawan.

Sejauh mana respon guru atau karyawan terhadap perintah dan informasi
yang diberikan oleh kepala sekolah?

Jawaban : Guru maupun karyawan selalu melaksanakan tugas dari kepala
sekolah baik sudah ada surat perintah secara resmi atau belum.

Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas komunikasi
koordinatif tersebut?

Jawaban : Saat rapat koordinasi biasanya kami menggakan laptop, LCD dan
untuk menunjang setiap peserta rapat diberi handout.

Apakah penggunakaan media tersebut sudah maksimal?

Jawaban : Penggunaan media-media tersebut sudah maksimal, dan cukup
mampu menunjang pelaksanaan koordinasi.

Apakah media yang digunakan dalam berkomunikasi sudah disesuaikan
dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan?

Jawaban : Tentu, kami menggunakan media sesuai dengan sifat pesan yang
akan disampaikan dan sesuai sifat peserta rapat itu sendiri.

Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif antara
Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban : Faktor pendukung komunikasi koordinatif yaitu media komunikasi

yang sudah dimiliki tiap personil seperti telepon genggam.



24.

25.

26.

Apakah faktor-faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif antara
kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban : Faktor penghambatnya adalah adanya benturan waktu dari
masing-masing personil.

Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja
guru dan karyawan?

Jawaban : Tentu, dengan adanya komunikasi koordinatif dapat meningkatkan
motivasi guru dan karyawan untuk melaksanakan tugas-tugasnya.

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban: Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut
diusahakan rapat koordinasi dilaksanakan tidak mendadak dan diinformasikan

sebelumnya kepada guru dan karyawan.



Nama : Bambang S., B.Sc.

Jabatan : WKU Kesiswaan

1.  Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru atau karyawan?
Jawaban: Proses komunikasi koordinatif biasa dilaksanakan secara langsung
yaitu dengan mengadakan pertemuan atau koordinasi dengan kepala sekolah
atau guru dan karyawan lain, terkadang juga secara tidak langsung artinya
infomasi disampaikan melalui telepon atau sms atau email. Terkadang jika
perlu menggunakan surat, surat lebih untuk komunikasi yang formal, yang
memerlukan bukti hitam diatas putih.

2. Apakah bentuk-bentuk komunikasi koordinatif yang dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban : Diawali meeting tiap senin pagi, kemudian rapat bulanan terdiri
dari kepala sekolah dan Wakaur masing-masing bidang, dan rapat-rapat
lainya yang biasanya bersifat mendadak.

3. Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan?
Jawaban : Program sekolah terjadwal tapi rapat tidak terjadwal. Contohnya
rapat membahas UAN.

4.  Bagaimanakah tindakan bapak/ ibu apabila tidak dapat hadir dalam

pelaksanaan komunikasi koordinatif tersebut?



10.

Jawaban : Jika saya tidak dapat hadir saya akan ijin lebih dahulu kepada
Kepala sekolah baik secara langsung atau melalui sms/ telepon.

Apakah kepala sekolah terbuka untuk menerima ide, gagasan, saran, kritik
dan keluhan yang disampaikan oleh guru atau karyawan?

Jawaban : Dalam rapat itu selalu mencari masukan dari semua personil,
kepala sekolah selalu meminta pendapat dari peserta rapat atau dari wakil
kepala urusan.

Sejauh mana respon guru atau karyawan terhadap perintah dan informasi
yang diberikan oleh kepala sekolah?

Jawaban : Respon positif karena sadar akan tanggungjawabnya, namun
untuk tindak lanjut tergantung dari personil masing-masing.

Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas komunikasi
koordinatif tersebut?

Jawaban : Kami biasanya menggunakan LCD, untuk handout masing jarang.
Apakah penggunakaan media tersebut sudah maksimal?

Jawaban : Penggunaan media sudah cukup maksimal.

Apakah media yang digunakan dalam berkomunikasi sudah disesuaikan
dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan?

Jawaban: Media yang digunakan sudah cukup disesuaikan dengan sifat
pesan.

Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif antara

kepala sekolah dengan guru dan karyawan?



11.

12.

13.

Jawaban : Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif yaitu
loyalitas dan dedikasi masing-masing personil. Makin tinggi loyalitas dan
dedikasi yang diberikan guru dan karyawan kepada sekolahnya, tentunya
pekerjaan yang dikerjakan akan terlaksana maksimal dan akan
meningkatkan kinerja guru dan karyawan.

Apakah faktor-faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif
antara kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban: Faktor penghambatnya seperti adanya benturan kerjaan dimasing-
masing personil pada saat dilaksanakan rapat.

Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan Kinerja
guru dan karyawan?

Jawaban: Komunikasi koordinatif tentunya meningkatkan kinerja guru dan
karyawan, namun tidak hanya koordinasi tetapi perlu adanya reward dan
punishmen untuk meningkatkan Kinerja guru dan karyawan.

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban: Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pelaksanaan
komunikasi koordinatif yaitu mencari waktu yang pas untuk meminimalisir
absensi peserta dan memberikan penjelasan ulang untuk peserta yang tidak
hadir. Selain itu penyediaan fasilitas dan bimbingan bagi pegawai yang

masih belum bisa menggunakan teknologi, pemberian alat dan bimbingan



penggunaan teknologi bagi guru dan karyawan akan meminimalisir dan

membantu mereka yang masih kurang mampu menggunakan teknologi.



Nama > Surono

Jabatan : Karyawan Tata Usaha

1.  Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru atau karyawan?
Jawaban: Komunikasi dilaksanakan secara langsung baik itu dengan
konsultasi dengan kepala sekolah atau dengan rapat koordinasi,
penyampaian informasinya jika mendadak cukup menggunakan sms atau
telepon.

2. Apakah bentuk-bentuk komunikasi koordinatif yang dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban: Disekolah ini tiap senin melaksanakan meeting, tiap bulan, tiap tri
semester, tiap semesteran, pada saat penerimaan siswa baru, tiap akan
wisata bersama, dll.

3. Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan?
Jawaban: Untuk jadwal komunikasi koordinatif tidak terjadwal secara pasti
tetapi hampir tetap.

4.  Bagaimanakah tindakan bapak/ ibu apabila tidak dapat hadir dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif tersebut?
Jawaban: Jika ada guru atau karyawan yang tidak dapat hadir mereka akan

meminta hasil rapat pada karyawan atau guru yang hadir.
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Apakah kepala sekolah terbuka untuk menerima ide, gagasan, saran, Kkritik
dan keluhan yang disampaikan oleh guru atau karyawan?

Jawaban: Kepala sekolah terbuka menerima keluhan, ide, gagasan, saran
dan kritik dari guru dan karyawan.

Sejauh mana respon guru atau karyawan terhadap perintah dan informasi
yang diberikan oleh kepala sekolah?

Jawaban: Tugas dan perintah dari kepala sekolah kepada guru dan karyawan
sebaik mungkin akan langsung dikerjakan dengan maksimal.

Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas komunikasi
koordinatif tersebut?

Jawaban: Pada rapat koordinatif biasanya menggunakan laptop, LCD dan
speaker.

Apakah penggunaan media tersebut sudah maksimal?

Jawaban: Penggunaan media tersebut sudah cukup maksimal.

Apakah media yang digunakan dalam berkomunikasi sudah disesuaikan
dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan?

Jawaban: Sampai sejauh ini dalam pelaksanaan rapat koordinasi peserta
rapat sudah mampu memahami isi pesan rapat karena didukung media
komunikasi tesebut.

Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif antara

Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?



11.

12.

13.

Jawaban: Faktor pendukung komunikasi koordinatif disini adalah guru dan
karyawan sudah memiliki alat komunikasi sendiri-sendiri misalnya
handphone. Sehingga tanpa bertemu sudah dapat berkomunikasi.

Apakah faktor-faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif
antara Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban: Secara umum tidak ada hambatan dalam penyampaian informasi
hanya terkadang ada peserta yang telat mengikuti rapat karena bekerja
ditempat lain.

Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja
guru dan karyawan?

Jawaban: Dengan adanya koordinasi sangat membantu peningkatan kinerja
guru dan karyawan disekolah ini.

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban: Upaya yang bisa dilakukan yaitu guru dan karyawan dapat
menyempatkan diri untuk meninggalkan pekerjaan lainya guna menghadiri

koordinasi sekolah.



Nama : Suharno

Jabatan : Karyawan Tata Usaha

1.

Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru atau karyawan:

Jawaban: Sampai dengan detik ini proses komunikasi berjalan lancar, baik
secara langsung maupun menggunakan media tetap berjalan baik dan tidak
ada masalah.

Apakah bentuk-bentuk komunikasi koordinatif yang dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?

Jawab : setiap senin pagi dilaksanakan breafing, tiap bulan diadakan rapat
pengurus pimpinan, tiap tiga bulan sekali diadakan rapat membahas ujian
tengah semester, tiap 6 bulan sekali membahas ujian semester peserta didik
dan apa yang dibutuhkan, tiap penerimaan siswa baru dan awal tahun ajaran
baru juga diadakan rapat, rapat diadakan sesuai kebutuhan.

Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan?

Jawab: Tidak ada jadwal tetap pelaksanaan koordinasi disekolah ini, namun
pelaksanaanya selalu rutin.

Bagaimanakah tindakan bapak/ ibu apabila tidak dapat hadir dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif tersebut?

Jawab: Saya selalu ijin kepala sekolah lebih dahulu jika saya tidak dapat hadir

di pelaksanaan koordinasi.
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Apakah kepala sekolah terbuka untuk menerima ide, gagasan, saran, kritik
dan keluhan yang disampaikan oleh guru atau karyawan?

Jawab: Kepala sekolah selalu meminta pendapat guru dan karyawan dalam
pengambilan keputusan.

Sejauh mana respon guru atau karyawan terhadap perintah dan informasi
yang diberikan oleh kepala sekolah?

Jawaban: Setiap perintah dan tugas dari kepala sekolah selalu guru dan
karyawan kerjakan meskipun sudah atau belum menerima surat perintah
secara resmi.

Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas komunikasi
koordinatif tersebut?

Jawaban: Dalam pelaksanaan koordinasi disini menggunakan laptop, LCD,
dan speaker.

Apakah penggunakaan media tersebut sudah maksimal?

Jawaban: penggunaan media sudah cukup baik dan maksimal.

Apakah media yang digunakan dalam berkomunikasi sudah disesuaikan
dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan?

Jawaban: Penggunaan media disesuaikan dengan sifat pesan dan juga
disesuaikan peserta rapat itu sendiri.

Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif antara
Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban: Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif yaitu

penggunaan media yang maksimal yang membantu penyampaian informasi.
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12.

13.

Apakah faktor-faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif antara
Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban: Faktor penghambatnya yaitu banyak guru yang tidak mengajar
tetap disekolah ini jadi untuk menyatukan waktu koordinasi susah.

Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja
guru dan karyawan?

Jawaban: Pelaksanaan komunikasi koordinatif sangat memberikan menfaat
dan dapat meningkatkan kinerja guru dan karyawan namun selain itu juga
harus diperhatikan adalah pendapatan atau upah guru dan karyawan.

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban: Upaya mengatasi hambatan komunikasi koordinatif yaitu dengan

meningkatkan loyalitas dan dedikasi masing-masing guru dan karyawan.



Nama : Dra. Suratmiyati

Jabatan : BP/ BK dan Guru Adm. Perkantoran

1.  Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru atau karyawan?
Jawaban: Komunikasi dilaksanakan dengan bertemu langsung atau dengan
melalui media seperti sms/ telepon atau email tergantung sifat dan
kebutuhan.

2. Apakah bentuk-bentuk komunikasi koordinatif yang dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban : Biasanya dilaksanakan setiap senin pagi untuk menyampaikan
informasi dari kepala sekolah kepada guru dan karyawan begitu juga
sebaliknya. Setiap bulan juga diadakan rapat koordinassi antara kepala
sekolah dengan wakil bidang urusan sekolah, setiap mid dan semesteran
juga diadakan koordinasi untuk membahas terkait pelaksanaan ujian, setiap
awal tahun ajaran baru, tiap penerimaan siswa baru juga diadakan rapat
koordinasi terkait pelaksanaan kegiatan sekolah dan pembagian tugas.

3. Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan?
Jawaban : tidak ada jadwal tetap tergantung kebutuhan.

4.  Bagaimanakah tindakan bapak/ ibu apabila tidak dapat hadir dalam

pelaksanaan komunikasi koordinatif tersebut?
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Jawaban : Jika saya tidak dapat hadir saya akan ijin lebih dahulu kepada
kepala sekolah baik secara langsung atau melalui sms/ telepon.

Apakah kepala sekolah terbuka untuk menerima ide, gagasan, saran, kritik
dan keluhan yang disampaikan oleh guru atau karyawan?

Jawaban : yang diharapkan dari rapat atau koordinasi adalah adanya
masukan-masukan baik dari kepala sekolah maupun peserta.

Sejauh mana respon guru atau karyawan terhadap perintah dan informasi
yang diberikan oleh kepala sekolah?

Jawaban : Respon positif karena setiap guru dan karyawan bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan.

Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas komunikasi
koordinatif tersebut?

Jawaban : Kami biasanya menggunakan LCD dan speaker.

Apakah penggunakaan media tersebut sudah maksimal?

Jawaban : Penggunaan media sudah cukup maksimal.

Apakah media yang digunakan dalam berkomunikasi sudah disesuaikan
dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan?

Jawaban: Media yang digunakan sudah cukup disesuaikan dengan sifat
pesan dan sifat dari peserta rapat.

Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif antara

kepala sekolah dengan guru dan karyawan?



11.

12.

13.

Jawaban : Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif yaitu
sudah adanya media komunikasi yang cukup membantu pelaksanaan
koordinasi dan penyampaian informasi.

Apakah faktor-faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif
antara kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban: Faktor penghambatnya adalah adanya benturan waktu dan sulit
untuk menyesuaikan jadwal.

Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja
guru dan karyawan?

Jawaban: Komunikasi koordinatif tentunya meningkatkan kinerja guru dan
karyawan, namun tidak hanya koordinasi tetapi perlu juga memperhatikan
unsur sosial untuk memotivasi guru dan karyawan dalam bekerja, selain itu
dengan adanya bimbingan dan pengarahan rutin dari kepala sekolah maka
akan meningkatkan dedikasi guru dan karyawannya

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban: Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pelaksanaan
komunikasi koordinatif yaitu guru maupuan karyawan memaksakan diri

untuk mengikuti koordinasi dan meninggalkan pekerjaan yang tidak utama.



Nama : Dra. Sri Sudiyati

Jabatan : Guru Adm. Perkantoran

1.  Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru atau karyawan?
Jawaban: Proses komunikasi koordinatif biasa dilaksanakan secara langsung
maupun bermedia tergantung kebutuhan dari informasi itu sendiri.

2. Apakah bentuk-bentuk komunikasi koordinatif yang dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban : Bentuk- bentuk komunikasi koordinatif bisa dengan pertemuan
seperti rapat menjelang PMB, UAN, pembagian tugas,dll.

3. Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan?
Jawaban : rapat biasanya belum terjadwal, tetapi untuk pembagianya tugas
sudah.

4.  Bagaimanakah tindakan bapak/ ibu apabila tidak dapat hadir dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif tersebut?
Jawaban : Jika saya tidak dapat hadir saya akan ijin lebih dahulu kepada
Kepala sekolah baik secara langsung atau melalui sms/ telepon.

5. Apakah Kepala sekolah terbuka untuk menerima ide, gagasan, saran, kritik

dan keluhan yang disampaikan oleh guru atau karyawan?
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11.

Jawaban : Dalam rapat itu selalu mencari masukan dari semua personil,
kepala sekolah selalu meminta pendapat dari peserta rapat atau dari wakil
kepala urusan.

Sejauh mana respon guru atau karyawan terhadap perintah dan informasi
yang diberikan oleh kepala sekolah?

Jawaban : tanggapan positif, dan slalu mencoba melaksanakan tugas dari
kepala sekolah dengan baik.

Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas komunikasi
koordinatif tersebut?

Jawaban : Kami biasanya menggunakan slide powerpoint, speaker dan
LCD.

Apakah penggunakaan media tersebut sudah maksimal?

Jawaban : Penggunaan media sudah cukup maksimal.

Apakah media yang digunakan dalam berkomunikasi sudah disesuaikan
dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan?

Jawaban: Media yang digunakan sudah cukup disesuaikan dengan sifat
pesan.

Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif antara
Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban : Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif yaitu
loyalitas dan dedikasi masing-masing personil.

Apakah faktor-faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif

antara Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?



12.

13.

Jawaban: Faktor penghambatnya seperti adanya benturan kerjaan dimasing-
masing personil pada saat dilaksanakan rapat.

Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja
guru dan karyawan?

Jawaban: Komunikasi koordinatif tentunya meningkatkan kinerja guru dan
karyawan, namun tidak hanya koordinasi tetapi untuk meningkatkan kinerja
itu juga tergantung pada personality masing-masing.

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban: Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pelaksanaan
komunikasi koordinatif yaitu menunjang dan menyediakan alat praktek

untuk dipenuhi secara bertahap jika ada bantuan untuk sekolah.



Nama : Mutsana Hidayati, S.Pd.

Jabatan : Guru IPS

1.

Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru atau karyawan:

Jawaban: Proses komunikasi koordinatif berjalan lancar, baik itu komunikasi
langsung atau melalui media. Koordinasi secara langsung berupa adanya
konsultasi dengan kepala sekolah langsung jika memang diperlukan dan juga
berupa rapat-rapat koordinasi yang dilaksanakan sekolah.

Apakah bentuk-bentuk komunikasi koordinatif yang dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?

Jawaban : Breafing tiap senin, biasanya kepala sekolah mengingatkan guru
dan karyawan mengenai tugas-tugas juga memberikan informasi apabila ada
pengumuman atau pemberitahuan dari dinas.

Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan?

Jawaban : Yang pasti harinya yaitu breafing tiap senin pagi, untuk koordinasi
lainya tidak terjadwal rinci.

Bagaimanakah tindakan bapak/ ibu apabila tidak dapat hadir dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif tersebut?

Jawab: Saya selalu mengusahakan untuk datang pada saat koordinasi, namun
jika terpaksa tidak bisa saya akan minta ijin lebih dahulu kepada kepala

sekolah.



10.

Apakah kepala sekolah terbuka untuk menerima ide, gagasan, saran, kritik
dan keluhan yang disampaikan oleh guru atau karyawan?

Jawab: Kepala sekolah sangat terbuka dan juga selalu meminta pendapat dari
peserta rapat ketika rapat-rapat koordinasi..

Sejauh mana respon guru atau karyawan terhadap perintah dan informasi
yang diberikan oleh kepala sekolah?

Jawaban: Perintah dari kepala sekolah segera dilaksanakan oleh guru dan
karyawan sesuai dengan tugasnya masing-masing.

Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas komunikasi
koordinatif tersebut?

Jawaban: Dalam pelaksanaan koordinasi disini menggunakan laptop, LCD,
handout masing jarang dan speaker.

Apakah penggunakaan media tersebut sudah maksimal?

Jawaban: penggunaan media sudah cukup baik dan maksimal.

Apakah media yang digunakan dalam berkomunikasi sudah disesuaikan
dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan?

Jawaban: Penggunaan media disesuaikan dengan sifat pesan dan juga
disesuaikan peserta rapat itu sendiri.

Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif antara
Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban: Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif yaitu

penggunaan media yang maksimal yang membantu penyampaian informasi.



11.

12.

13.

Apakah faktor-faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif antara
kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban: Faktor penghambatnya yaitu peserta rapat sulit radir hingga 100%
dan sulit menyamakan waktu.

Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja
guru dan karyawan?

Jawaban: Pelaksanaan komunikasi koordinatif sangat memberikan menfaat
dan dapat meningkatkan kinerja guru dan karyawan karena dengan koordinasi
informasi dapat disampaikan dengan baik dan ketika ada permasalahan dapat
diselesaikan dengan baik juga.

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban: Upaya mengatasi hambatan komunikasi koordinatif yaitu dengan

meningkatkan loyalitas dan dedikasi masing-masing guru dan karyawan.



Nama : Triman, SIP.

Jabatan : Karyawan bidang Sarana dan Prasarana

1.  Bagaimanakah proses komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru atau karyawan?
Jawaban:. Proses komunikasi koordinatif lancar biasa dilaksanakan secara
langsung yaitu guru atau karyawan menemui kepala sekolah langsung untuk
berkoordinasi mengenai pekerjaan atau masalah yang ditangani, juga
diadakan rapat-rapat koordinasi secara rutin disekolah terkait kegiatan-
kegiatan yang akan diadakan sekolah.

2. Apakah bentuk-bentuk komunikasi koordinatif yang dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Karangmojo?
Jawaban : Bentuk-bentuknya konsultasi dengan kepala sekolah langsung,
dengan rapat-rapat koordinasi antara kepala sekolah, guru dan karyawan
atau dengan komite sekolah.

3. Bagaimanakah jadwal komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan
guru dan karyawan?
Jawaban : komunikasi atau rapat koordinasi tidak terjadwal.

4.  Bagaimanakah tindakan bapak/ ibu apabila tidak dapat hadir dalam
pelaksanaan komunikasi koordinatif tersebut?
Jawaban : Jika saya tidak dapat hadir saya akan ijin lebih dahulu kepada

kepala sekolah baik secara langsung atau melalui sms/ telepon.



10.

Apakah kepala sekolah terbuka untuk menerima ide, gagasan, saran, Kkritik
dan keluhan yang disampaikan oleh guru atau karyawan?

Jawaban : Kepala sekolah selalu memusyawarahkan dengan peserta rapat
untuk menentukan keputusan.

Sejauh mana respon guru atau karyawan terhadap perintah dan informasi
yang diberikan oleh kepala sekolah?

Jawaban : Respon positif karena setiap guru dan karyawan bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan, kalaupun ada yang tidak bisa
menerima itu lebih tergantung pada personaliti masing-masing.

Apakah media yang digunakan sebagai penunjang efektivitas komunikasi
koordinatif tersebut?

Jawaban : Kami biasanya menggunakan LCD dan speaker.

Apakah penggunakaan media tersebut sudah maksimal?

Jawaban : Penggunaan media sudah cukup maksimal.

Apakah media yang digunakan dalam berkomunikasi sudah disesuaikan
dengan sifat pesan yang hendak dikomunikasikan?

Jawaban: Media yang digunakan sudah cukup disesuaikan dengan informasi
yang akan disampaikan.

Apakah faktor-faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif antara
kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban : Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi koordinatif yaitu
sudah adanya media komunikasi yang cukup membantu pelaksanaan

koordinasi dan penyampaian informasi.



11.

12.

13.

Apakah faktor-faktor penghambat pelaksanaan komunikasi koordinatif

antara Kepala sekolah dengan guru dan karyawan?

Jawaban: Faktor penghambatnya adalah cuaca yang terkadang tidak

memungkinkan untuk hadir dan juga sulitnya menyesuaikan waktu

koordinasi dengan pekekerjaan.

Apakah pelaksanaan komunikasi koordinatif antara kepala sekolah dengan

guru dan karyawan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja

guru dan karyawan?

Jawaban: Komunikasi koordinatif tentunya meningkatkan kinerja guru dan

karyawan, namun tidak hanya koordinasi tetapi perlu juga memperhatikan

faktor-faktor lainya seperti:

a. Dapat meningkatkan honor karyawan setiap tahunya.

b. Untuk karyawan ada peningkatan tunjangan tahunan tergantung masa
jabatan

c. Uang transpor juga harus diperhatikan.

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam

pelaksanaan komunikasi koordinatif di SMK Muhammadiyah Karangmojo?

Jawaban : upaya yang dilakukan menumbuhkan loyalitas dan dedikasi pada

diri sendiri.



